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MOTTO

Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan
dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar

(terjemahan Surat Al-Anfal ayat 6)"

Ilmu sangat berharga, karena keutamaan orang berilmu atas ahli ibadah adalah
seperti keutamaan bulan purnama atas seluruh bintang
(Al-Hadist, HR Abu Dawud dan Tirmidzi)

Jika seseorang merasa bahwa mereka tidak pernah melakukan kesalahan selama
hidupnya, maka sebenarnya mereka tidak pernah mencoba hal-hal baru dalam
hidupnya
(Albert Einstein)

1) Departemen Agama Republik Indonesia. 2009. Al Qur’an dan Terjemahannya. Semarang: PT
Kumudasmoro Grafindo.
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Perbedaan Perkembangan Personal Sosial Anak Usia Prasekolah dengan Pola
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Development On Preschoolers Between Democratic And Authoritarian Pattern
Parenting In Kindergarten Dharma Indria | Subdistrict Patrang Jember Regency)

Galib Prasati Putri

Nursing Science Study Program, Jember University

ABSTRACT

There are many problems in social personal development of preschoolers, such as
children are independent for dressing and eating and children are afraid to
socialize. Social personal development of preschoolers can be influenced by the
parents pattern parenting. The study aims to identify difference the social
personal development of the preschoolers between democratic and authoritarian
pattern parenting in kindergarten Dharma Indria | Subdistrict Patrang Jember
Regency. The design of this study was cross sectional design. The population in
this study were 58 respondents and the samples were 58 respondents who divided
into 2 groups, they were democratic pattern parenting group and authoritarian
pattern parenting group. Data was analyzed with Chi-square. Based on the
research using chi square test with an alpha 5 %, it was obtained value of p =
0,000 and OR = 17,4. The conclusion of this research was there a difference
personal social development preschoolers with democratic and authoritarian
pattern parenting in kindergarten Dharma Indria | Subdistrict Patrang Jember
Regency. Parents with democratic pattern parenting have a chance to have
children with good personal social development 17,4 times than parents with
authoritarian pattern parenting. Based on the research, the suggestion is the
parents are expected to apply parenting in accordance with the condition of the
character each child, because each pattern parenting has advantages and
disadvantages.

Key words: Social Personal Development, Preschoolers, Democratic and
Authoritarian Pattern Parenting.
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RINGKASAN

Perbedaan Perkembangan Personal Sosial Anak Usia Prasekolah dengan
Pola Asuh Demokratis dan Otoriter di Taman Kanak-Kanak Dharma Indria
I Kecamatan Patrang Kabupaten Jember

Galib Prasati Putri, 082310101015; 2012; 88 halaman; Program Studi limu

Keperawatan Universitas Jember.

Aspek perkembangan anak meliputi perkembangan motorik, intelektual,
emosi, bahasa, serta personal sosial. Pada usia prasekolah anak mengalami
kemajuan perkembangan yang optimal terutama perkembangan sosial dan
emosional. Aspek perkembangan sosial dan emosional anak dapat dilihat dengan
perkembangan personal sosial yang merupakan salah satu aspek yang dianggap
paling penting untuk dikembangkan pada anak usia prasekolah sebagai dasar bagi
perkembangan sosial selanjutnya. Masalah perkembangan personal sosial pada
anak prasekolah diantaranya adalah anak tidak mempunyai kemampuan dalam
bersosialisasi dan kemandirian mencapai angka 56,61 % pada anak usia
prasekolah (Widiastuti, 2008).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan
perkembangan personal sosial anak usia prasekolah dengan pola asuh demokratis
dan otoriter di Taman Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei
analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah total sampling yaitu 58 responden yang dibagi menjadi dua
kelompok vyaitu kelompok pola asuh demokratis dan otoriter. Analisis data
menggunakan uji statistik chi-square, untuk mengetahui perbedaan perkembangan

personal soaial anak usia parasekolah dengan pola asuh demokratis dan otoriter.



Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat 35 (60,3%) orang tua dengan
pola asuh demokratis memiliki anak dengan perkembangan personal sosial baik
sebanyak 29 anak (82,9%) dan personal sosial tidak baik sebanyak 6 anak
(17,1%), sedangkan orang tua dengan pola asuh otoriter 23 (39,7%) orang
memiliki anak dengan perkembangan personal sosial baik sebanyak 5 (21,7%)
anak dan personal sosial tidak baik 18 (78,3%) anak. Hasil analisa data uji chi-
square dengan alpha 5%, dan P value =0,000. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah ada perbedaan yang amat sangat bermakna antara perkembangan personal
sosial anak usia prasekolah dengan pola asuh demokratis dan otoriter di Taman
Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Nilai Odd
Ratio adalah 17,4 yang artinya adalah orang tua dengan pola asuh demokratis
berpeluang 17,4 kali untuk memiliki anak dengan perkembangan personal sosial
yang baik dibandingkan dengan orang tua dengan pola asuh otoriter. Saran dari
penelitian ini adalah untuk mencapai perkembangan personal sosial yang baik
pada anak usia prasekolah, orang tua diharapkan menerapkan pola asuh

demokratis dengan memperhatikan karakter, keadaan dan kondisi anak.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak merupakan individu yang berada dalam suatu rentang perubahan
perkembangan yang dimulai dari bayi hingga remaja. Kesehatan anak merupakan
salah satu indikator pencapaian dari upaya pembangunan kesehatan di Indonesia.
Pembangunan kesehatan merupakan sebagai bagian dari upaya membangun
manusia seutuhnya, yang diantaranya diselenggarakan melalui upaya dalam
meningkatkan kesehatan anak yang dilakukan sedini mungkin, sejak anak masih
dalam kandungan. Upaya kesehatan yang dilakukan sejak anak masih di dalam
kandungan sampai lima tahun pertama kehidupannya, bertujuan untuk
mempertahankan kelangsungan hidup anak sekaligus meningkatkan kualitas
hidup anak agar mencapai tumbuh kembang optimal baik fisik, mental, emosional,
maupun sosial sesuai dengan potensi genetiknya (Depkes RI, 2008).

Masa balita adalah periode penting dalam perkembangan anak karena,
periode ini merupakan dasar perkembangan anak yang akan mempengaruhi dan
menentukan perkembangan anak selanjutnya. Perkembangan adalah perubahan
secara berangsur-angsur dan bertambah sempurnanya fungsi alat tubuh,
meningkat dan meluasnya kapasitas seseorang melalui suatu proses kematangan
dan pembelajaran (Wong, 2008). Pada masa balita ini, perkembangan dan
kemampuan anak dalam berbahasa, kreativitas, perkembangan sosial, emosional,

dan intelegensi berjalan sangat cepat (Nia, 2010).



Menurut usia, tahap perkembangan anak dibagi menjadi tahap
perkembangan bayi (0-1 tahun), anak usia todler (1-3 tahun), anak usia prasekolah
(3-6 tahun), anak usia sekolah (6-12 tahun) serta remaja (12-21 tahun). Setiap
anak yang berada dalam kelompok usia prasekolah berada dalam tahap
perkembangan yang sangat cepat (Cahyani, 2009). Aspek perkembangan anak itu
sendiri meliputi perkembangan motorik, intelektual, emosi, bahasa, serta personal
sosial. Pada usia prasekolah anak mengalami kemajuan perkembangan yang
optimal terutama perkembangan sosial dan emosional. Aspek perkembangan
sosial dan emosional anak dapat dilihat dengan perkembangan personal sosial
yang merupakan salah satu aspek yang dianggap paling penting untuk
dikembangkan pada anak usia prasekolah sebagai dasar bagi perkembangan sosial
selanjutnya (Maulana, 2011).

Anak usia prasekolah yang mendapatkan stimulasi perkembangan yang
baik akan memiliki kesempatan untuk dapat memikili perkembangan personal
sosial yang baik pula di tahun berikutnya (Maulana, 2011). Aspek perkembangan
personal sosial usia prasekolah tersebut berhubungan dengan kemampuan
mandiri, bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungannya. Pada anak usia
prasekolah aspek perkembangan personal sosial anak berkembang lebih cepat dan
mudah diamati karena pada tahap ini anak mulai belajar berinteraksi dengan orang
lain dan lingkungan. Aspek perkembangan personal sosial tersebut terdiri dari
beberapa kategori yaitu self-help general (SHG), self-help eating (SHE), self-help
dressing (SHD), self-help direction (SD), occupation (O), communication (C),

locomotion (L) dan socialization (S) (Soetjiningsih, 1995).



Anak yang mempunyai semua aspek perkembangan personal sosial yang
baik, maka anak tersebut mampu melakukan penyesuaian diri terhadap
lingkungan sosialnya dengan baik, lebih mandiri, tidak selalu tergantung orang tua
dan anak juga akan mudah diterima dalam anggota kelompok sosialnya, dapat
mengontrol diri, mempunyai hubungan baik dengan teman dan kooperatif
terhadap orang lain (Hurlock, 1999). Anak yang mempunyai perkembangan
personal sosial yang baik akan dapat berhubungan sosial dengan baik di
masyarakat dan anak juga bisa belajar memenuhi kebutuhannya sendiri. Anak usia
prasekolah yang tidak mendapatkan stimulasi perkembangan personal sosial akan
mengalami masalah dalam perkembangan sosialnya.

Masalah perkembangan personal sosial pada anak prasekolah diantaranya
adalah anak tidak mempunyai kemampuan dalam bersosialisasi dan kemandirian
mencapai angka 56,61 % pada anak usia prasekolah (Widiastuti, 2008).
Perkembangan personal sosial pada anak prasekolah yang kurang, akan
menyebabkan anak tidak memiliki kesiapan dalam melangkah kejenjang yang
lebih tinggi yaitu tingkat Sekolah Dasar. Maulana (2010) juga menyatakan bahwa
anak dengan masalah perkembangan personal sosial akan memiliki prestasi
belajar yang kurang, suka marah, suka berkelahi, suka menantang, berebut dan

mudah menangis.



Widiastuti (2008) anak dengan masalah perkembangan personal sosial
dapat mengalami kecemasan dalam berinteraksi sosial. Kecemasan adalah salah
satu gangguan yang muncul pada anak dan memerlukan suatu intervensi khusus
apabila mempengaruhi interaksi sosial dan perkembangan anak. Kecemasan yang
dapat dialami oleh anak usia prasekolah diantaranya adalah fobia dengan sekolah,
kecemasan berpisah dengan orang tua, fobia sosial serta dapat menyebabkan
gangguan yang signifikan dan berdampak jangka panjang yaitu perilaku anti
sosial (Maulana, 2010). Masalah-masalah perkembangan tersebut akan
menyebabkan anak selalu tergantung pada orang tua dan tidak bisa berhubungan
sosial dengan baik di masyarakat.

Hasil penelitian lain, dari Puskesmas Sragen, pada tahun 2010 di
Kelurahan Nglorog menunjukan penurunan cakupan deteksi masalah
perkembangan personal sosial anak balita, yaitu tidak semua anak lulus dalam
sektor perkembangan personal sosial yaitu sebesar 43,4%, sedangkan cakupan
pada tahun 2009 sebesar 51,3% (Wulandari, 2010). Data tersebut menunjukan
bahwa terjadi peningkatan masalah perkembangan personal sosial anak
pertahunnya. Data-data tersebut semakin menegaskan bahwa personal sosial yang
meliputi aspek kemandirian, kemampuan bersosialisasi dan berinteraksi dengan
lingkungan merupakan hal yang penting untuk dimiliki anak. Peningkatan
perkembangan personal sosial anak prasekolah sebenarnya dapat dipengaruhi oleh
pola orang tua, lingkungan, status gizi, status kesehatan dan kelompok teman

sebaya (Soetjiningsih, 1995).



Pada masa anak-anak orang tua memberikan pengaruh yang sangat besar
bagi perkembangan anak, karena orang tua merupakan orang yang paling dekat
dengan anak dan orang yang memberikan pengalaman kepada anak sejak lahir,
yang akan digunakan sebagai bekal hidupnya dikemudian hari melalui latihan
fisik, sosial dan emosional. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang
sangat berpengaruh terhadap anak dan waktu yang dimiliki anak lebih banyak
dihabiskan di rumah bersama dengan orang tua, sehingga pemberian pola asuh
orang tua memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap perkembangan anak-
anaknya (Kartono, 1995).

Pada umumnya masalah perkembangan personal sosial anak terbentuk
karena pola asuh orang tua yang terlalu memanjakan anak dengan cara melayani
anak sampai melewati batas usia, ketika anak seharusnya sudah mulai dapat
mengurus dirinya sendiri, dan belajar memenuhi kebutuhannya sendiri (Hurlock,
1990). Hasil penelitian Suharso (2010) menyatakan bahwa pola asuh orang tua
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kemampuan besosialisasi anak.
Kiswanti (2005) dari hasil penelitiannya juga menyatakan pola asuh juga
berpengaruh sangat besar terhadap kemandirian anak. Kedua penelitian tersebut
menyatakan bahwa pola asuh orang tua mempunyai hubungan yang signifikan
terhadap kemampuan bersosialisasi dan kemandirian anak, yang merupakan aspek

dari personal sosial itu sendiri.



Pola asuh orang tua adalah suatu cara yang digunakan oleh orang tua
dalam mencoba berbagi strategi untuk menstimulasi dan mendorong anaknya
mencapai tujuan yang diinginkan. Papalia (2008) menyatakan bahwa, pola asuh
orang tua sangat erat hubungannya dengan perilaku anak. Pola asuh merupakan
perilaku orang tua yang diterapkan pada anak, dalam rangka berinteraksi dengan
anak untuk menanamkan pendidikan, memenuhi kebutuhan, melatih sosialisasi,
memberikan perlindungan dan kasih sayang dalam kehidupan sehari-hari yang
bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Orang tua dalam memberi
pengasuhan dipengaruhi oleh sikap-sikap tertentu dalam memelihara,
membimbing, dan mengarahkan anaknya. Sikap tersebut tercermin dalam pola
pengasuhan kepada anaknya yang berbeda-beda.

Baumrid (1971) dalam Papalia (2008) menyatakan bahwa pola asuh orang
tua dibagi dalam beberapa pola diantaranya adalah pola asuh otoritarian (otoriter),
pola asuh permisif dan pola asuh autoritatif (demokratis). Setiap pola pengasuhan
tersebut mempunyai cara yang berbeda-beda dalam membentuk perkembangan
anak-anaknya. Berbagai bentuk pola asuh orang tua tersebut sangat menentukan
perkembangan anak, salah satunya adalah perkembangan personal sosial itu
sendiri (Santrock, 2007). Pola asuh otoriter merupakan pola asuh yang
menekankan pada kontrol, disiplin dan kepatuhan anak. Pola asuh demokratis
secara garis besar memberikan kebebasan pada anak, tetapi anak juga diberi
kesempatan untuk mengembangkan kontrol internalnya. Sedangkan pola asuh
permisif adalah gaya pengasuhan yang lebih menekankan pada ekspresi diri dan

regulasi diri (Hurlock, 1993).



Macam pola asuh tersebut mempunyai kekurangan dan kelebihan masing-
masing dalam membentuk perkembangan dan kepribadian anak, sehingga orang
tua dalam menerapkan berbagai macam pola asuh tersebut harus disesuaikan
dengan karakter anaknya. Orang tua harus memberikan pola asuh yang sesuai
sehingga dapat menstimulasi perkembangan anak secara optimal. Orang tua
memiliki pola tertentu dalam melakukan pengasuhan terhadap anaknya. Pola
pengasuhan orang tua banyak dipengaruhi oleh budaya yang ada di lingkungannya
(Widriasmatiwi, 2010). Lingkungan Kecamatan Patrang merupakan salah satu
Kecamatan yang memiliki jumlah anak prasekolah cukup tinggi. Pada tahun 2010
jumlah anak prasekolah yang tercatat di Kecamatan Patrang yakni sebesar 1.948
anak. Kelurahan Patrang merupakan kelurahan yang memiliki jumlah anak Taman
Kanak- kanak yang cukup tinggi yakni sebesar 375 anak.

Taman Kanak-kanak Dharma Indria adalah salah satu Taman Kanak-
kanak yang memiliki masalah dalam perkembangan personal sosial, yang salah
satunya adalah 35% siswa yang masih ditunggu oleh orang tuanya saat menjalani
pendidikan di Taman Kanak-kanak. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti di Taman Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten
Jember, pada sepuluh anak didapat hasil bahwa terdapat masalah mengenai
perkembangan personal sosial anak diantaranya yakni anak masih banyak yang
ditunggui oleh orang tua, anak menangis saat ditinggal oleh orang tuanya, anak
mengalami masalah dalam kemandirian seperti anak masih memerlukan bantuan

orang tua saat berpakaian, pergi ke toilet saat BAK atau BAB dan makan.



Data lain dari hasil studi pendahuluan tersebut adalah di Taman Kanak-
kanak Dharma Indria | tersebut orang tua menggunakan dua macam pola asuh
yaitu pola asuh demokratis dan otoriter. Berdasarkan data-data di atas peneliti
mengambil Taman Kanak-kanak Dharma Indria | sebagai tempat penelitian.
Peningkatan perkembangan personal sosial anak usia prasekolah dapat di
dilakukan dengan berbagai cara yakni dengan meningkatkan faktor stimulasi pada
anak. Stimulasi dapat dilakuakan oleh lingkungan keluarga yang melatih anaknya
untuk mandiri dan memberikan kesempatan anak untuk melakukan interaksi sosial
dengan orang lain maupun dengan lingkungan yang tercermin dari pola asuh
orang tua terhadap anaknya (Yuniarti, 2010). Berdasarkan uraian diatas maka
peneliti ingin mengetahui perbedaan personal sosial anak usia prasekolah dengan
pola asuh demokratis dan otoriter di Taman Kanak-kanak Dharma Indria |

Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas penulis merumuskan masalah “Apakah
perbedaan perkembangan personal sosial anak usia prasekolah dengan pola asuh
demokratis dan otoriter di Taman Kanak-kanak Dharma Indria 1 Kecamatan

Patrang Kabupaten Jember?”



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan umum

Mengetahui perbedaan perkembangan personal sosial anak usia prasekolah
dengan pola asuh demokratis dan pola asuh otoriter di Taman Kanak-kanak

Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.

1.3.2. Tujuan khusus

a. Mengidentifikasi pola asuh orang tua di Taman Kanak-kanak Dharma Indria |
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.

b. Mengidentifikasi tingkat perkembangan personal sosial anak usia prasekolah
dengan pola asuh demokratis di Taman Kanak-kanak Dharma Indria |
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.

c. Mengidentifikasi tingkat perkembangan personal sosial anak usia prasekolah
dengan pola asuh otoriter di Taman Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan
Patrang Kabupaten Jember.

d. Mengidentifikasi perbedaan tingkat personal sosial anak usia prasekolah
dengan pola asuh demokratis dan otoriter di Taman Kanak-kanak Dharma

Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan peneliti terkait perbedaan perkembangan personal
sosial anak usia prasekolah dengan pola asuh demokratis dan otoriter sehingga
bisa digunakan sebagai acuan dalam pengembangan keilmuan khususnya ilmu

keperawatan anak.

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan referensi
tentang keilmuaan keperawatan anak, khususnya perbedaan perkembangan
personal sosial anak usia prasekolah dengan pola asuh demokratis dan otoriter
sehingga perawat diharapkan mampu meningkatan kualitas keperawatan

khususnya keperawatan anak.

1.4.3 Bagi TK Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tentang
perbedaan pola pengasuhan demokratis dan otoriter terhadap perkembangan
personal sosial anak usia prasekolah, Taman Kanak-kanak Dharma Indria I
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember dapat menerapkan suatu pola asuh yang
sesuai dengan karakter anak, sehingga siswa-siswi TK tersebut memiliki stimulasi

perkembangan yang baik.
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1.4.4 Bagi Institusi Pelayanan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi serta
memperkuat teori tentang perbedaan perkembangan personal sosial anak usia
prasekolah dengan pola asuh demokratis dan pola asuh otoriter. Sehingga perawat
dilayanan kesehatan khususnya perawat anak di komunitas dapat meningkatkan
mutu pelayanan asuhan keperawatan pada anak khususnya pada anak usia

prasekolah.

1.4.5 Bagi Masyarakat

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna untuk menambah pengetahuan
kepada masyarakat khususnya orang tua dengan anak usia prasekolah terkait
perbedaan perkembangan personal sosial anak usia prasekolah dengan pola asuh
demokratis dan pola asuh otoriter sehingga orang tua mampu mengaplikasikan
pola asuh yang sesuai dengan karakter masing-masing anak dan mendukung

terbentuknya perkembangan personal sosial anak usia prasekolah yang optimal.

1.5 Keaslian Penelitian

Penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Joko Tri Suharso, Aris Fitriyani dan Arif Setyo Upoyo dengan
judul hubungan “Pola Asuh Orang Tua terhadap Kemampuan Sosialisasi pada
Anak Usia Prasekolah di TK Pertiwi Purwokerto Utara”. Penelitian dilakukan
dengan tehnik total sampling dan analisa data menggunkan analytic correlation

dengan uji Spearman Rank dengan pendekatan cross sectional.
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Penelitian saat ini berbeda dari penelitian sebelumnya, perbedaannya
terletak pada variabel independent dan dependen yang digunakan, yaitu penelitian
sekarang mengukur perkembangan personal sosial pada anak usia prasekolah
yaitu aspek perkembangan anak yang terdiri dari kemampuan anak untuk mandiri,
bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pola asuh demokratis dan otoriter.
Penelitian ini menggunakan menggunakan uji chi-square. Tehnik atau metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non probability sampling

yakni total sampling.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Konsep Perkembangan Personal Sosial
2.1.1 Definisi Perkembangan Personal Sosial Anak Usia Prasekolah
Perkembangan adalah bertambahnya kemampuan dalam struktur dan
fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat diramalkan
sebagai hasil dari proses kematangan (Soetjiningsih, 1995). Perkembangan adalah
aspek progresif adaptasi terhadap lingkungan yang bersifat kualitatif, contoh
perubahan kualitatif ini adalah peningkatan kapasitas fungsional penguasaan
terhadap beberapa keterampilan yang lebih kecil, misalnya anak usia prasekolah
dengan berpartisipasi dalam percakapan telepon dengan orang tua mereka (Potter
& Perry, 2005).

Perkembangan adalah perubahan secara berangsur-angsur dan bertambah
sempurnanya fungsi alat tubuh, meningkat dan meluasnya kapasitas seseorang
melalui pertumbuhan, kematangan dan kedewasaan serta pembelajaran (Wong,
2008). Perkembangan merupakan serangakaian perubahan progresif yang terjadi
sebagai akibat dari proses kematangan dan pengalaman, dan terdiri dari
serangkaian perubahan yang bersifat kualitatif dan kuantitatif (Hurlock, 1999).
Perkembangan adalah bertambahnya struktur dan fungsi tubuh yang lebih
komplek dalam kemampuan gerak kasar, gerak halus, bicara dan bahasa serta

sosialisasi dan kemandirian (Depkes RI, 2008).

13
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Perkembangan personal sosial terdiri dari beberapa aspek yaitu aspek yang
berhubungan dengan kemandirian anak, aspek bersosialisai, dan berinteraksi
dengan lingkungan (Soetjiningsih, 1995). Perkembangan personal sosial adalah
suatu proses perubahan yang terjadi pada anak yang berlangsung secara terus-
menerus menuju proses kedewasaan menjadi manusia yang tumbuh dan
berkembang yang akan hidup ditengah-tengah masyarakat.

Anak usia prasekolah adalah anak yang berusia 3-6 tahun, dimana anak
mengalami masa yang sangat penting yakni sebagai pondasi atau dasar untuk
perkembangan masa depannya (Wong, 2008). Perkembangan personal sosial anak
usia prasekolah adalah suatu proses perubahan yang terus menerus pada anak
yang berusia 3-6 tahun dimana anak belajar untuk mandiri, berinteraksi dan
bersosialisasi dengan lingkungan. Pada tahap perkembangan anak usia prasekolah
ini, anak mulai menguasai berbagai ketrampilan fisik, bahasa, dan anak pun mulai
memiliki rasa percaya diri untuk mengeksplorasi kemandiriannya (Hurlock,

1999).

2.1.2 Ciri- Ciri Perkembangan
Perkembangan anak memiliki Kkarakteristik yang dapat diramalkan dan
memiliki ciri-ciri  sehingga dapat diperhitungkan. Soetjiningsih  (1995)

menyatakan ciri-ciri perkembangan adalah sebagai berikut ini:
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a. Perkembangan adalah proses yang kontinyu dari Kkonsepsi sampai
maturasi. Proses perkembangan dimulai saat anak masih dalam kandungan
sampai lahir, masa setelah lahir merupakan masa dimana perkembangan
anak dapat dengan mudah diamati.

b. Perkembangan dalam periode tertentu mengalami masa percepatan dan
masa perlambatan.

c. Perkembangan memiliki pola yang sama pada setiap anak, tetapi
kecepatannya berbeda.

d. Perkembangan dipengaruhi oleh maturasi sistem saraf pusat. Bayi akan
menggerakan seluruh tubuhnya, dengan kaki atau tangannya apabila
melihat sesuatu yang menarik, tetapi pada anak yang lebih besar reaksinya
hanya tertawa dan berusaha meraih benda tersebut.

e. Arah perkembangan anak adalah sefalokaudal.

2.1.3 Tingkat Perkembangan Personal Sosial Anak Usia Prasekolah

Pada usia prasekolah dunia anak mulai meluas dari keluarga ke dalam
lingkungan tetangga yakni anak bertemu dengan anak-anak lain dan juga orang
dewasa. Anak usia prasekolah memiliki rasa ingin tahu dan inisiatif yang
berkembang pada eksplorasi terhadap lingkungan dan perkembangan ketrampilan.
Anak usia prasekolah ini mempunyai kelebihan energi yang memungkinkan
mereka untuk merencanakan dan mencoba banyak hal yang mungkin berada di
luar kemampuan mereka, seperti menuangkan susu dari tempatnya ke dalam

mangkuk sereal (Perry & Potter, 2005).
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Pada usia prasekolah, rasa bersalah muncul dalam diri anak disaat mereka
berada diluar batas kemampuan mereka dan mereka merasa tidak berperilaku
dengan benar. Pada masa ini, orang tua seharusnya membantu anak-anak mereka
mencapai keseimbangan antara inisiatif dan rasa bersalah dengan membiarkan
mereka melakukan hal-hal pada diri mereka sendiri tetapi orang tua juga
menetapkan batasan yang tegas (Wong, 2008).

Anak usia prasekolah dalam melakukan aktivitas sosialnya telah memiliki
kemampuan untuk bermain secara sederhana, menangis jika dimarahi, membuat
permintaan yang sederhana dengan gaya tubuhnya, meniru dan mengulangi
pengalaman sosialnya. Anak pada usia ini mendapatkan bahasa dan perluasan
hubungan sosial, belajar standar peran, meningkatkan kontrol diri dan
penguasaan, dan mulai mengembangkan konsep diri. Perkembangan personal
sosial anak usia prasekolah tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

a. Anak usia 3-4 tahun.

Wong (2008) menyatakan bahwa perkembangan personal sosial anak
usia prasekolah (3-4 tahun) adalah:

1) memasang sepatu;

2) melepas kancing;

3) makan sendiri dengan baik;

4) mengerti giliranya;

5) mencuci dan mengeringkan wajahnya;

6) menggosok gigi;

7) cenderung bersifat agersif secara fisik dan verbal;



8)

9)
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bermain imajiner;
eksplorasi dan keingintahuan ditunjukan melalui permainan, seperti

menjadi”dokter” atau “perawat”;

10) bermain asosiatif atau bersama (bermain dengan anak lain).

. Anak usia 4-5 tahun

Sholihah (2011) menyatakan bahwa perkembangan personal sosial anak

usia prasekolah (4-5 tahun) adalah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9)

pergi tidur sendiri tanpa ditemani orang tua;
menyisir rambut secara sederhana;

menggosok gigi sendiri;

mencuci muka tanpa dibantu;

dapat disuruh membeli sesuatu;

dapat mengikuti permainan yang bersifat lomba;
menyampaikan pesan sederhana;

memakai pensil atau kapur untuk menggambar;

naik dan turun tangga tanpa dibantu.

. Anak usia 5-6 tahun

Sholihah (2011) menyatakan bahwa perkembangan personal sosial anak

usia prasekolah (5-6 tahun) adalah:

1)
2)
3)

4)

pergi tidur sendiri tanpa bantuan orang tua;
mandi masih dengan bantuan orang lain;
melayani diri sendiri dalam hal makan;

dapat berbelanja kecil-kecilan;
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5) mengikuti permainan meja sederhana;

6) menulis satu atau lebih huruf yang sederhana;

7) mengikuti permainan yang beresiko seperti mendorong, meloncat
dan jungkir balik;

8) dapat pergi sekolah sendirian dengan jarak sekolah yang dekat.

2.1.4 Penilaian Perkembangan Personal Sosial Anak Usia Prasekolah

Penilaian perkembangan personal sosial anak usia prasekolah ini dapat
menggunakan tes perkembangan adaptasi sosial. Adaptasi merupakan suatu proses
yang kontinyu, yang dimulai sejak anak dilahirkan. Kematangan sosial merupakan
suatu evolusi perkembangan perilaku yang nantinya anak dapat mengekspresikan
pengalamanya secara utuh dalam meningkatkan kemampuanya untuk mandiri,
bekerjasama dan bertanggung jawab terhadap kelompoknya (Soetjiningsih, 1995).

Skala pengukuran perkembangan adaptasi sosial yang baik digunakan
adalah tes penilaian perkembangan personal sosial yang menggunakan Skala
Kematangan Sosial atau VSMS (Vineland Social Maturity Scale) yaitu sebuah tes
yang digunakan untuk mengukur dan mengungkapkan darajat atau tingkat
kematangan sosial anak. Tes ini diberikan kepada anak usia 0 — 12 tahun dengan
tujuan untuk mencari kematangan sosial anak. Skala maturitas dari Vineland ini
dibagi menjadi 8 kategori perkembangan. Doll (2010) dalam Wicaksono (2012)

menyatakan skala maturasi sosial dari Vineland tersebut adalah:
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Self-help general (SHG)
Merupakan kemampuan dan keinginan anak untuk melakukan segala
sesuatu dengan sendiri. Kemampuan ini, menjadikan anak dapat
menolong dirinya sendiri dalam melakukan aktivitas sehari-hari sesuai
tahap perkembangannya. Kemampuan anak usia prasekolah dalam
menolong dirinya sendiri tersebut merupakan kemampuan dasar anak
untuk dapat mandiri. Kemampuan self-help general anak usia
prasekolah adalah sebagai berikut:

1) Anak pada usia prasekolah (3-4 tahun), sesuai dengan tahap
perkembanganya anak telah mampu melakukan self-help general
seperti menolong dirinya sendiri dalam hal memasang atau melepas
sepatu tanpa tali, menggunakan serbet ketika makan, serta
BAK/BAB di WC (Soetjiningsih, 1995).

2) Anak usia prasekolah (4-5 tahun), sesuai perkembangannya anak
mampu pergi tidur sendiri, mencuci muka dan tangan tanpa dibantu
serta mengeringkanya sendiri.

3) Anak usia prasekolah (5-6 tahun), sesuai perkembangannya anak
mampu pergi tidur sendiri tanpa bantuan dan anak menggosok gigi

tanpa bantuan (Sholihah, 2011).
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b. Self-help eating (SHE)

Merupakan kemampuan menolong diri sendiri anak dalam hal makan

yakni anak mampu untuk makan sendiri. Kemampuan anak usia

prasekolah dalam self-help eating adalah sebagai berikut:

1) Anak pada usia prasekolah (3-4 tahun), sesuai dengan tahap
perkembanganya anak telah mampu mengambil makanan sendiri
tanpa bantuan, anak dapat menggunakan garpu dan sendok saat
makan, dapat menyiapkan makanan sederhana seperti sereal dan
susu dingin serta anak dapat memotong makanan lunak saat makan
tanpa bantuan (Wong, 2008).

2) Anak usia prasekolah (4-5 tahun), sesuai perkembangannya anak
mampu mengambil makanan sendiri tanpa bantuan, anak dapat
memakai sendok atau garpu saat makan, dan anak mampu
memotong makanan sendiri (Sholihah, 2011).

3) Anak usia prasekolah (5-6 tahun), sesuai perkembangannya anak
mampu mengambil makanan sendiri dengan baik dan mampu
melayani dirinya sendiri saat makan (Sholihah, 2011).

c. Self-help dressing (SHD)

Merupakan kemampuan anak menolong dirinya sendiri dalam hal

berpakaian yakni mampu berpakaian sendiri. Kemampuan anak usia

prasekolah adalah sebagai berikut:
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1) Anak pada usia prasekolah (3-4 tahun), sesuai dengan tahap
perkembanganya anak telah mampu menolong dirinya sendiri
dalam hal berpakaian yang mempunyai beberapa indikator yakni
anak dapat menutup/membuka kancing baju dan membuka pakaian
sendiri tanpa bantuan orang lain (kecuali baju yang harus ditarik ke
atas).

2) Anak usia prasekolah (4-5 tahun), sesuai perkembangannya anak
mampu memakai pakaian sendiri.

3) Anak usia prasekolah (5-6 tahun), sesuai perkembangannya anak
mampu membuka pakaian sendiri tanpa bantuan termasuk baju
yang harus ditarik ke atas (Wong, 2008).

Self-help direction (SHD)

Merupakan kemampuan anak dalam hal mengarahkan, memimpin

dirinya sendiri dan bertanggung jawab penuh untuk konsekuensi dari

setiap perilakunya. Kemampuan anak usia prasekolah adalah sebagai
berikut:

1) Anak pada usia prasekolah (3-4 tahun), sesuai dengan tahap
perkembanganya anak telah mampu membereskan alat mainannya
setelah selesai bermain dan anak dapat mengerti akibat jika
melakukan kesalahan.

2) Anak usia prasekolah (4-5 tahun), sesuai perkembangannya anak
dapat disuruh membeli sesuatu dan anak mengetahui jadwal makan

dan belajar yang teratur.
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3) Anak usia prasekolah (5-6 tahun), sesuai perkembangannya anak
mampu belanja kecil-kecilan (Sholihah, 2011).

Occupation (O)

Merupakan kemampuan anak untuk melakukan pekerjaan untuk

dirinya sendiri untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kemampuan

occupation anak usia prasekolah adalah sebagai berikut:

1) Anak pada usia prasekolah (3-4 tahun), sesuai dengan tahap
perkembanganya anak telah mampu membantu pekerjaan rumah
yang ringan, menggunakan alat-alat rumah tangga (misalnya sapu)
dan anak mampu menggunakan alat tulis seperti pensil untuk
menggambar atau menulis.

2) Anak usia prasekolah (4-5 tahun), sesuai perkembangannya anak
mampu menyisir rambutnya sendiri dan menggunakan alat tulis
untuk menggambar.

3) Anak usia prasekolah (5-6 tahun), sesuai perkembangannya anak
mampu menggunakan pisau untuk memotong dan anak dapat
menggunakan pensil untuk menulis satu huruf atau lebih (Sholihah,

2011).
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Communication (C)

Merupakan kemampuan anak dalam berkomunikasi seperti berbicara,

tertawa dan membaca untuk mengekspresikan sesuatu hal yang sedang

dirasakan dan juga untuk melakukan hubungan sosial dengan orang

lain. Kemampuan komunikasi yang dapat dilakukan oleh anak usia

prasekolah adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Anak pada usia prasekolah (3-4 tahun), memiliki dua indikator
yakni yang pertama anak dapat melakukan komunikasi sederhana,
seperti berbicara dengan orang lain yang ada disekitarnya dan anak
dapat menjadi pendengar yang baik ketika diberi nasihat oleh orang
tua. Indikator yang kedua yakni anak dapat melakukan komunikasi
lanjutan seperti anak mampu mengutarakan dengan kata-kata apa
yang sedang dialaminya.

Anak usia prasekolah (4-5 tahun), sesuai perkembangannya anak
mampu menyampaikan pesan sederhana kepada orang lain dan
anak dapat mengutarakan keinginannya.

Anak usia prasekolah (5-6 tahun), sesuai perkembangannya anak
mampu  mengutarakan  keinginanya dan  mengungkapkan

perasaannya (Sholihah, 2011).
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Locomotion (L)
Merupakan kemampuan anak dalam bergerak kemanapun yang anak
inginkan. Kemampuan bergerak ini merupakan salah satu aktivitas
motorik yang dilakukan anak, dengan adanya aktivitas motorik yang
baik maka semakin baik pula kemampuan bergerak dan kemampuan
berpindah yang anak dapat lakukan. Kemampuan anak usia
prasekolah dalam locomotion ini adalah:

1) Anak pada usia prasekolah (3-4 tahun), sesuai perkembangannya
anak mampu melakukan gerakan sederhana seperti mampu
menuruni tangga dengan menginjak satu kali setiap anak tangga
tanpa bantuan dan anak dapat melakukan lari di tempat tanpa
terjatuh.

2) Anak usia prasekolah (4-5 tahun), sesuai perkembangannya anak
mampu menaiki dan menuruni tangga tanpa bantuan serta anak
pergi ke tetangga dekat tanpa diantar oleh orang tua.

3) Anak usia prasekolah (5-6 tahun), sesuai perkembangannya anak
mampu mengikuti permainan yang beresiko seperti melompat,
mendorong dan jungkir balik (Sholihah, 2011).

Socialization (S)

Merupakan kemampuan anak dalam berteman, terlibat dalam

permainan dan berkompetisi dengan tujuan memperoleh kepuasan diri

dalam hubungan sosial tersebut. Kemampuan Socialization anak usia

prasekolah adalah sebagai berikut:
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1) Anak pada usia prasekolah (3-4 tahun), sesuai perkembangannya
anak mampu bersama teman-temanya mengikuti permainan seperti
bermain asosiatif dan anak bisa berbagi dengan temannya.

2) Anak usia prasekolah (4-6 tahun), sesuai perkembangannya anak
mampu mengikuti permainan yang bersifat lomba dan anak mampu

bermain kartu atau ular tangga (Soetjiningsih, 1995).

2.1.5 Faktor Perkembangan Personal Sosial Anak
Pola perkembangan secara normal antara anak yang satu dengan yang
lainnya tidak selalu sama, karena dipengaruhi oleh banyak faktor-faktor
diantaranya adalah:
a. Faktor pola asuh orang tua
Orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan
personal sosial anak. Peranan orang tua yang dimaksud adalah pola asuh
yang diberikan orang tua kepada anaknya terkait dengan pembentukan
perkembangana anak termasuk pemberian stimulasi (Suherman, 2000).
Stimulasi adalah perangsangan yang datang dari lingkungan luar individu
(Soetjiningsih, 1995). Anak yang lebih banyak mendapatkan stimulasi
cenderung lebih cepat berkembang. Pemberian stimulasi yang berulang
dan terus menerus pada setiap aspek perkembangan anak berarti telah
memberikan kesempatan pada anak untuk berkembang secara optimal.

(Suherman, 2002).
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b. Genetika
Faktor genetika yang mempengaruhi perkembangan anak diantaranya
adalah perbedaan ras, etnis atau bangsa dan kelainan kromosom.
Kelainan kromosom dapat menyebabkan ganggunan pencapaian
perkembangan bagi anak, misalnya anak dengan sindrom down
(Soetjiningsih, 1995).

c. Lingkungan
Lingkungan memiliki peranan yang sangat penting bagi perkembangan
personal sosial anak. Faktor lingkungan yang berpengaruh dalam
perkembangan personal sosial meliputi musim, iklim, kehidupan sehari-
hari dan status sosial ekonomi. Lingkungan yang kondusif akan
menciptakan keadaan yang aman dan nyaman bagi anak untuk
mengeksplorasi perkembangan personal sosialnya (Perry & Potter, 2005).

d. Status kesehatan
Anak dengan kondisi tubuh yang sehat akan mengalami percepatan
perkembangan, sebaliknya anak dalam kondisi sakit akan mengalami
perlambatan perkembangan. Status kesehatan juga dipengaruhi oleh
status gizi anak. Gizi merupakan sumber utama yang dibutuhkan anak
untuk mendukung aktivitas yang optimal, sehingga keadaan gizi yang
baik akan memberikan kesempatan lebih besar bagi anak untuk
melakukan aktivitas dengan lingkungannya, sehingga anak yang
memiliki keadaan gizi yang kurang akan cenderung terganggu dalam

perkembangan personal sosialnya (Suherman, 2002).
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Wong (2008) menyatakan bahwa tingkat kesehatan dan status nutrisi
anak mempunyai hubungan yang signifikan dengan tingkat
sosioekonomi. Keluarga dengan tingkat sosioekonomi rendah
memungkinkan kurang memiliki pengetahuan dalam memberikan nutrisi
yang dapat mengoptimalkan perkembangan anak.
e. Kelompok teman sebaya

Proses sosialisasi anak dengan lingkungan, anak memerlukan teman
sebaya, akan tetapi perhatian dari orang tua tetaplah dibutuhkan untuk
memantau dengan siapa anak akan bergaul. Teman sebaya adalah dunia
anak untuk bermain sehingga kemampuan dalam pemenuhan kebutuhan
pribadi dan perilaku sosial dapat terstimulasi dengan optimal

(Soetjiningsih, 1995).

2.2 Konsep Pola Asuh
2.2.1 Definisi Pola Asuh

Lingkungan keluarga berperan penting dalam penanaman nilai-nilai pada
diri seorang anak, termasuk aspek perkembangan personal sosial anak. Salah satu
faktor dalam keluarga yang mempunyai peranan penting dalam pembentukan
kepribadian adalah pola asuh orang tua kepada anak, karena keluarga adalah
lingkungan yang pertama kali menerima kehadiran anak dan lingkungan yang

paling dekat dengan anak.
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Pola asuh merupakan proses dari tindakan yang mempunyai tujuan untuk
dicapai (Wong, 2008). Pola asuh merupakan interaksi antara orang tua dengan
anaknya selama mengadakan pengasuhan. Pengasuhan ini berarti orang tua
mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan, serta melindungi anak untuk
mencapai kedewasaan dengan norma-norma yang ada di masyarakat (Hurlock,
1999).

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh
adalah interaksi antara orang tua dengan anak untuk membimbing, menstimulasi
dan mendidik anaknya. Tujuan utama dari pengasuhan adalah untuk
mempertahankan kehidupan fisik anak dan meningkatkan kesehatanya,
memfasilitasi anak untuk mengembangkan kemampuan sejalan dengan tahap
perkembanganya dan mendorong peningkatan kemampuan berperilaku sesuai

dengan nilai budaya yang diyakininya.

2.2.2 Aspek Pola Asuh
Pola asuh orang tua memiliki beberapa macam aspek dalam mendidik,
menstimulasi, mengatur dan mengarahkan anaknya. Baumrind (dalam Nuraeni,
2010), mengemukakan ada beberapa aspek dalam pola asuh orang tua, yaitu :
a. Kontrol, yaitu aspek dalam penerapan pola asuh sebagai usaha untuk
mempengaruhi perbuatan anak untuk mencapai tujuan memodifikasi
perilaku, ketergantungan, agresifitas, tingkah laku bermain serta

meningkatkan internalisasi aturan orang tua.
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b. Tuntutan kedewasaan, yaitu aspek yang menekankan pada anak untuk
mencapai suatu tingkat kemampuan secara intelektual, personal, sosial
dan emosional sesuai yang diharapkan.

c. Komunikasi anak dan orang tua, yaitu aspek yang berupa proses
timbal-balik antara orang tua dengan anak yang dalam menyelesaikan
masalah, menanyakan pendapat dan perasaan anak.

d. Kasih sayang, yaitu aspek yang meliputi kehangatan hubungan orang
tua dengan anak, cinta dan perasaan kasih, keterlibatan orang tua
terhadap anak, serta pemberian penghargaan terhadap prestasi anak.
Aspek-aspek pola asuh di atas, akan membentuk suatu bentuk pola
asuh yang berbeda-beda pada setiap orang tua. Perbedaan cara
menerapkan aspek-aspek pola asuh tersebut akan membentuk macam-

macam pola asuh orang tua.

2.2.3 Macam Pola Asuh
Wong (2008) membagi pola asuh orang tua menjadi tiga yaitu :
a. Pola asuh demokratis, yaitu pola asuh orang tua pada anaknya yang
memberi kebebasan pada anak untuk berkreasi dan mengeksplorasi
berbagai hal sesuai dengan kemampuan anak dengan memberikan batasan

dan pengawasan yang baik dari orang tua.
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b. Pola asuh otoriter, yaitu pola asuh orang tua pada anaknya yang bersifat
memaksa, keras dan kaku dimana orang tua akan membuat berbagai aturan
yang harus dipatuhi oleh anak-anaknya dan tanpa memperdulikan perasaan
anaknya.

c. Pola asuh permisif, yaitu pola asuh pada orang tua yang jarang atau tidak

pernah mengontrol perbuatan anaknya.

Menurut data hasil penelitian Yuniarti (2010) tentang pola asuh orang tua
didapatkan data bahwa pola asuh demokratis merupakan pola asuh yang paling
banyak digunakan dimasyarakat. Pola asuh yang terbanyak kedua yang digunakan
dimasyarakat yaitu pola asuh otoriter dan pola asuh yang sangat sedikit

dimasyarakat adalah pola asuh permisif.

2.2.4 Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis adalah pola pengasuhan yang memadukan antara
penghargaan terhadap individualitas anak dengan upaya membentuk nilai sosial
secara perlahan. Orang tua memiliki keyakinan diri akan kemampuan mereka
membimbing anak-anaknya, akan tetapi mereka juga menghormati keputusan,
ketertarikan, pendapat dan kepribadian anak. Mereka mencintai dan menerima
tetapi juga menuntut perilaku yang baik dari anaknya, kokoh dan
mempertahankan standart, dan memberikan hukuman yang bijaksana dalam

hubungan yang hangat dan suportif (Papalia, 2008).
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Pola asuh demokratis adalah cara mendidik anak, yang menentukan
peraturan-peraturan tetapi dengan memperhatikan keadaan dan kebutuhan anak.
Orang tua selalu memberikan bimbingan dan arahan dengan penuh perhatian
terhadap anak-anaknya, yakni hal apa yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh
dilakukan oleh anak. Pola asuh demokratis ini, orang tua melatih anaknya untuk
menjadi individu yang berfikir, yang dapat menilai situasi dan bertindak secara
tepat.

Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya pengakuan orang tua
terhadap kemampuan anak, anak diberi kesempatan untuk tidak selalu tergantung
pada orang tua. Orang tua sedikit memberi kebebasan kepada anak untuk memilih
apa yang terbaik bagi dirinya, orang tua mendengarkan pendapat anaknya, anak
dilibatkan dalam pembicaraan terutama yang menyangkut dengan kehidupan anak
itu sendiri (Diana, 2010). Anak yang diasuh dengan pola asuh demokratis ini
memiliki kelebihan yaitu menjadi anak yang mempunyai harga diri tinggi, rasa
ingin tahu yang besar, kreatif, cerdas, terbuka pada orang tua, menghargai dan
menghormati orang lain, berprestasi baik dan dapat berinteraksi dengan anak-anak
lain, namun kelemahan dari pola asuh ini adalah anak bisa menjadi penuntut, tidak
sabaran, dan bisa memiliki sifat cukup agresif (Kartono, 1995).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis
yaitu pola asuh orang tua yang memberikan kebebasan pada anak tetapi orang tua
juga memberi kesempatan anak untuk mengembangkan kontrol internalnya

sehingga bertanggung jawab kepada dirinya sendiri.
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2.2.5 Indikator Pola Asuh Demokratis
Pola asuh demokratis merupakan pola asuh orang tua yang memberikan
kebebasan pada anak-anaknya untuk berkreasi dan mengeksplorasi berbagai hal
sesuai dengan kemampuan anak dengan memberikan batasan dan pengawasan
yang baik dari orang tua (Wong, 2008). Baumrind (dalam Santrock, 2007)
menetapkan indikator dari pola asuh demokratis adalah sebagai berikut:
a. Kontrol
Memberikan kebebasan pada anak tetapi tetap memberi kontrol terhadap
anak, merupakan usaha mempengaruhi aktivitas anak secara seimbang
untuk mencapai tujuan, sehingga tidak menimbulkan ketergantungan pada
anak, menjadikan anak bertanggung jawab, serta menaati peraturan orang
tua dengan penuh kesadaran.
b. Kasih sayang
Bentuk kasih sayang orang tua yang dapat diberikan pada anaknya yakni
orang tua berusaha membesarkan hati anak, yang merupakan usaha orang
tua untuk memberikan pujian dan penghargaan terhadap prestasi yang
dicapai anak.
c. Komunikasi
Komunikasi verbal dua arah antara anak dan orang tua, yaitu terdapat
komunikasi yang baik antara anak dan orang tua, orang tua selalu
menanyakan bagaimana pendapat dan perasaan anak bila mempunyai

persoalan yang harus dipecahkan.
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d. Tuntutan kedewasaan
Orang tua memberi pengertian kepada anak untuk mencapai suatu tingkat
kemampuan secara intelektual, personal, sosial dan emosional dan selalu

memberi kesempatan pada anak untuk berlatih dan berdiskusi.

2.2.6 Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang membatasi dan memberikan
hukuman pada anaknya. Orang tua mendesak anak untuk mengikuti arahan
mereka dan menghormati pekerjaan dan upaya mereka. Orang tua dengan pola
asuh otoriter menerapkan batasan kendali yang tegas pada anak dan
meminimalisir perdebatan secara verbal. Orang tua yang otoriter mungkin juga
sering memukul anak, memaksakan aturan secara kaku tanpa menjelaskannya dan
menujukan amarah pada anak (Santrock, 2007).

Pola asuh otoriter akan membentuk perkembangan anak yang semata-mata
hanya ditentukan oleh orang tuanya saja. Penerapan pola asuh otoriter oleh orang
tua terhadap anaknya dapat mempengaruhi proses pembentukan perkembangan
anak. Anak yang dibesarkan dirumah dengan suasanya otoriter akan menjadi
kurang kreatif jika orang tua selalu melarang segala tindakan anak yang sedikit
menyimpang dari yang seharusnya dilakukan. Larangan dan hukuman orang tua
akan menekan daya kreativitas anak yang sedang berkembang, anak tidak akan
berani mencoba. Anak akan takut untuk mengemukakan pendapatnya, anak
merasa tidak dapat mengimbangi temannya dalam segala hal, sehingga anak

menjadi pasif dalam pergaulan (Munandar, 1992).
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Pemberian pola asuh otoriter tersebut memiliki kelemahan dan kelebihan
masing-masing terhadap perkembangan anak. Kelemahan dari pola asuh otoriter
anak lebih suka menyendiri, mengalami kemunduran perkembangan, ragu-ragu
didalam semua tindakan, memiliki agresif yang tinggi atau agresif yang rendah,
kurang mandiri, kehilangan kepercayaan diri, kurang bertanggung jawab sosial
serta tidak berinisiatif. Kelebihan dari pola asuh ini adalah anak menjadi patuh,
sopan, rajin mengerjakan pekerjaan sekolah dan disiplin (Diana, 2010).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter
adalah pola asuh yang cenderung menetapkan standart yang mutlak harus dituruti
oleh anak, dalam hal ini orang tua cenderung memberikan perintah dan larangan
kepada anak serta memaksakan disiplin kepada anaknya. Pola asuh otoriter
menyebabkan komunikasi antara anak dan orang tua tidak berfungsi dengan baik,
orang tua cenderung memaksakan kehendak, suka memerintah, memberikan

hukuman dan cenderung memberikan ancaman-ancaman terhadapa anak-anaknya.

2.2.7 Indikator Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter merupakan pola pengasuhan anak yang bersifat
memaksa, keras dan kaku, orang tua akan membuat berbagai aturan yang saklek
harus dipatuhi oleh anak-anaknya. Orang tua akan emosi dan marah jika anak
melakukan hal yang tidak sesuai dengan yang diinginkan oleh orang tuanya.
Baumrind (dalam Santrock, 2003) menetapkan indikator dari pola asuh otoriter

adalah sebagai berikut:
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a. Kontrol
Orang tua membuat batasan-batasan bagi anaknya secara berlebihan, yaitu
orang tua sangat kaku dan memaksa untuk mencapai tujuan, menimbulkan
ketergantungan pada anak, menjadikan anak agresif, serta orang tua
menetapkan aturan secara ketat.

b. Kasih sayang
Orang tua dalam mendidik dan membimbing anaknya tidak
memperhatikan perasaan anaknya, orang tua juga tidak pernah
membesarkan hati anak dengan memberikan pujian pada saat anak
mencapai prestasi yang baik serta tidak adanya kehangatan orang tua
terhadap anaknya.

c. Komunikasi
Orang tua sedikit dalam melakukan komunikasi verbal, yaitu orang tua
tidak memberikan kesempatan pada anaknya untuk berpendapat bila
mempunyai persoalan yang harus dipecahkan. Orang tua lebih suka
memberikan aturan-aturan yang saklek kepada anak-anaknya tanpa
mendengarkan pendapat anak-anaknya.

d. Tuntutan Kedewasaan
Orang tua terlalu menekan kepada anak untuk mencapai suatu tingkat
kemampuan secara intelektual, personal, sosial dan emosional tanpa
memberi kesempatan pada anak untuk berdiskusi. Sebagai contoh orang
tua tidak mengajarkan anaknya untuk berdiskusi untuk menyelesaikan

suatu masalah.
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2.2.8 Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang tua
Supartini (2004) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
pola asuh adalah:
a. Usiaorang tua
Rentan usia orang tua sangat menentukan pola pengasuhan. Apabila usia
orang tua terlalu muda atau tua mungkin tidak dapat menjalankan peran
tersebut secara optimal karena diperlukan kekuatan fisik dan psikologis.
b. Pendidikan orang tua
Wong (2002) menyatakan bahwa beberapa cara yang dapat dilakukan
untuk lebih siap menjalankan peran pengasuhan diantaranya adalah
pendidikan.
c. Budaya
Orang tua sering kali mengikuti cara-cara yang dilakukan oleh masyarakat
dalam mengasuh anaknya, karena pola asuh yang ada di masyarakat
tersebut dianggap berhasil dalam mendidik anak ke arah yang lebih
matang. Orang tua mengharapkan anaknya kelak dapat diterima di

masyarakat.



2.3 Kerangka Teori

Perkembangan anak:
a. Perkembangan
motorik halus
b. Perkembangan
motorik kasar Faktor yang
c. Perkembangan mempengaruhi
bahasa personal sosial
d. Perkemban
gan <
personal
sosial
: Macam pola
Faktor asuh:
mempengaruhi »| a.Polaasuh (2 cl:j)grlr?oalfrlg':is
pola asuh: . b. Pola asuh
) Genetik otoriter
a. Usia orang tua . Lingkungan
b. Pendidikan d.  Status
orang tua Kesehatan
¢. budaya e. Kelompok Personal sosial usia
teman prasekolah :
sebaya a. Self help
general
b. Self help eating
c. Self help
dressing
Anak Usia d. Self diregtion
e. Occupation
Prasekolah f.  Communication
g. Locomotion

Gambar 2.1 Kerangka Teori
Keterangan:
= berhubungan

—— = Dberpengaruh



BAB 3. KERANGKA KONSEP

3.1. Kerangka Konsep

Anak usia 3-6 tahun
-
Memerlukan stimulasi
Perkembangan
v — Demokrati Perkembangan Baik
Pola asuh = :|—> Personal sosial {
| Otoriter 2 Tidak Baik
______________ o N
\ Faktor- faktor yang
i mempengaruhi !
+ perkembangan personal
+ sosial: |
i - Genetika i
i - Lingkungan
- Status Kesehatan
: - Kelompok teman |
sebaya :
Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian
Keterangan:
= diteliti
v =tidak diteliti

» = berpengaruh diteliti

= berhubungan diteliti

.............. » = berpengaruh tidak diteliti
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3.2 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban atau dugaan sementara
penelitian atau dalil sementara yang kebenarannya akan dibuktikan dalam sebuah
penelitian (Setiadi, 2007). Hipotesis dalam penelitian ini (Ha) yaitu ada perbedaan
perkembangan personal sosial pada anak usia prasekolah dengan pola asuh
demokratis dan otoriter di Taman Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan

Patrang Kabupaten Jember.



BAB 4. METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah survei analitik yaitu penelitian yang
mencoba menggali bagaimana dan mengapa suatu fenomena terjadi. Kemudian
melakukan analisis dinamika korelasi antara fenomena, baik antara faktor resiko
dengan faktor efek, antara faktor resiko, maupun antar faktor efek. Peneliti
menggunakan pendekatan cross sectional dalam penelitian ini yaitu suatu metode
yang melakukan penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran
dilakukan terhadap status karakter subjek pada saat pemeriksaan (Notoadmodjo,
2005). Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui perbedaan antara
perkembangan personal sosial anak usia prasekolah dengan pola asuh demokratis
dan pola asuh otoriter. Penelitian tersebut akan dilakukan sekali waktu tanpa

melakukan follow-up dari aspek perkembangan tersebut.

4.2 Populasi dan Sampel Penelitian
4.2.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti
(Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa TK

Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember yaitu sebanyak 58 siswa.
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4.2.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti
dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010). Arikunto (2006)
menyatakan bahwa jika populasi dalam penelitian kurang dari seratus maka lebih
baik diambil semua untuk diteliti. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah semua siswa-siswi TK Dharma Indria | yang berumur 3 sampai 6 tahun

yang memenubhi kriteria inklusi.

4.2.3 Teknik Penentuan Sampel

Teknik Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non
probability sampling. Non probability sampling adalah teknik yang tidak memberi
kesempatan yang sama bagi anggota populasi untuk dapat dipilih menjadi sampel.
Pendekatan teknik non probability sampling yang digunakan yaitu secara Total
sampling. Total sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan mengambil

semua anggota dari populasi (Sugiyono, 2010).

4.2.4 Kriteria Subyek Penelitian
Kriteria sampel atau subjek penelitian yang diperlukan dalam penelitian ini
terdiri dari kriteria inklusi dan kriteria eksklusi.
a. Kriteria inklusi
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi

target yang terjangkau yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2010).
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Kriteria inklusi dalam penelitian ini terdiri dari:

1) orang tua yang teridentifikasi memiliki pola asuh demokratis dan otoriter;

2) orang tua yang memiliki anak usia 3-6 tahun yang tercatat sebagai siswa
TK Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember;

3) orang tua bersedia menjadi responden;

4) orang tua dan anak sehat secara psikologis (jiwa) dan sehat fisik yakni
tidak sedang menderita sakit akut/kronis.

b. Kriteria eksklusi

Kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subyek yang tidak

memenuhi kriteria inklusi karena berbagai sebab sehingga tidak dapat menjadi

responden penelitian (Notoatmodjo, 2010). Kriteria eksklusi penelitian ini

yaitu:

1) orang tua dan anak cacat mental;

2) anak tidak diasuh oleh orang tua.

4.3 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di Taman Kanak-kanak Dharma Indria 1 Kecamatan

Patrang Kabupaten Jember.

4.4 Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai Juni, waktu
penelitian dihitung mulai dari pembuatan proposal sampai penyusunan laporan

dan publikasi penelitian.
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4.5 Definisi Operasional
Tabel 4.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel Definisi Indikator Alat Ukur  Skala Hasil ukur
Variabel Bebas: a. cara orang tua a) Kontrol; Lembar Nominal  Tipe pola asuh orang
Pola asuh yaitu mendidik, b) Kasih sayang; kuesioner tua dikategori kan
a. Demokratis membimbing dan c) Komunikasi; polaasuh dengan menjumlah
b. Otoriter mengarahkan d) Tuntutan orangtua kan skor tertinggi
anaknya, dengan kedewasaan; dari setiap kategori
memberikan pola asuh.
kebebasan yang Perhitungan
bertanggung jawab, perolehan skore
melatih anak tertinggi yang dapat
belajar mandiri dan dikatakan pola asuh
orang tua demokratis atau
mendengarkan otoriter.
pendapat anak. a. Pola asuh demo-
b. cara orang tua kratis =1
mendidik, b. Pola asuh
membimbing dan otoriter=0
mengarahkan
anaknya dengan
tega, keras, penuh
kontrol dan disipin
yang tinggi.
Variabel Laporan orang tua a. Self help general Lembar Ordinal Kategori ini,
Terikat: terhadap proses  b. Self help eating kuesioner berdasarkan cut of
perkembangan perubahan pada anak c. Self help dressing  perkem- point data.
personal sosial usia 3-6 tahun yang d. Self direction bangan 1. Anak usia 3-4
anak usia berhubungan  dengan e. Occupation personal tahun mean =11,62
prasekolah kemampuan anak  f. Communication sosial anak a.Skor < 11,62=
untuk mandiri,  g.Locomotion) usia personal sosial
berhubungan dengan  h. Socialization prasekolah tidak baik
orang lain  maupun (Soetjiningsih, 2002) b.Skor > 11,62=
berhubungan  dengan personal sosial baik
lingkungan sekitar 2. Anak usia 4-5
anak. tahun mean =12,05

a.Skor < 12,05=

personal sosial

tidak baik

b.Skor > 12,05=

personal sosial baik
3. Anak usia 5-6

tahun

mean = 13,55

a.Skor < 13,55=

personal sosial

tidak baik

b.Skor > 13,55=

personal sosial baik
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46  Pengumpulan Data
4.6.1 Sumber Data

Data adalah sesuatu yang digunakan atau dibutuhkan dalam penelitian
dengan menggunakan parameter tertentu yang telah ditentukan. Apabila peneliti
menggunakan kuesioner atau wawancara maka sumber datanya disebut responden
(Arikunto, 2006). Sumber data penelitian terdiri dari dua macam yakni sumber
data primer dan sumber data skunder. Sumber data primer adalah data yang
diperoleh dari hasil pengukuran, pengamatan dan survey yang dilakukan sendiri
oleh peneliti, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain
(Setiadi, 2007). Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber
data primer yang diperoleh peneliti dari data hasil pengisian kuesioner dari
responden. Sedangkan data skunder penelitian ini adalah data anak prasekolah di

Taman Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.

4.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data sangat diperlukan untuk mengetahui persebaran
data dan cara memperoleh data dari subjek penelitian. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah perkembangan personal sosial anak usia prasekolah dan
variabel independen dalam penelitian ini adalah pola asuh demokratis dan otoriter.
Teknik pengumpulan data pada kedua variabel penelitian tersebut menggunakan
teknik pengumpulan jawaban pada sada saat yang bersamaan antara variabel
dependen dan independen yakni dari hasil pengisian lembar kuesioner yang telah

diberikan kepada orang tua atau wali.



45

Pembagian dan pengisian lembar kuesioner dalam penelitian ini dapat
dilakukan setelah responden yakni orang tua/wali telah setuju menerima informed
consent dari peneliti. Cara pengisian kuesioner adalah dengan memberikan tanda
chek (V) pada kolom yang dipilih pada masing-masing pertanyaan dari lembar
kuesioner perkembangan personal sosial anak usia prasekolah dan lembar
kuesioner pola asuh orang tua. Pada variabel pola asuh orang tua, kuesioner akan
dijadikan alat screening awal untuk mengidentifikasi jenis pola asuh yang
digunakan orang tua, apakah pola asuh demokratis atau otoriter. Setelah jenis pola
asuh orang tua telah teridentifikasi selanjutnya peneliti akan mengukur tingkat
perkembangan personal anak usia prasekolah yang diketahui dari laporan orang

tua melalui teknik wawancara terstruktur.

4.6.3 Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar
kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan dari variabel dependen dan
independen. Kuesioner variabel dependen berisi tentang perkembangan personal
sosial anak usia prasekolah yang dibuat dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang
mengadopsi dari tes perkembangan adaptasi sosial Vineland. Pertanyaan-
pertanyaan dari lembar kuesioner tersebut mengadopsi dari Wicaksono (2012)
yang telah telah dimodifikasi agar responden mudah memahami isi dari

pertanyaan tersebut.
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Sistem penilaian pada lembar kuesioner perkembangan personal sosial
anak menggunakan jawaban “ya” dan “tidak” pada masing-masing pertanyaan.
Jawaban digolongkan “ya” apabila anak pernah dan mampu melakukan tugas
perkembangan tersebut, jawaban “tidak™ jika anak tidak pernah dan tidak mampu
melakukan tugas perkembangan personal sosial tersebut. Pada lembar kuesioner
perkembangan personal sosial anak usia prasekolah tersebut berisikan pertanyaan
kemampuan personal sosial yang dilakuakan anak pada prasekolah yang dibagi
menjadi 3 kelompok umur yakni kelompok umur 3-4 tahun, umur 4-5 tahun, dan
umur 5-6 tahun. Setiap pertanyaan tersebut mencakup 8 kategori perkembangan
personal sosial dari tes perkembangan adaptasi sosial Vineland.

Kuesioner pada variabel independen berisi tentang pertanyaan mengenai
pola asuh orang tua terdiri dari 36 pertanyaan, yang terdiri dari 18 pola asuh
demokratis dan 18 pola asuh otoriter. Sistem penilaian pada lembar pertanyaan
tersebut menggunakan skala Likert yaitu skala pengukuran yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial. Nilai
masing-masing jawaban tersebut akan dibagi menjadi jawaban sangat sering (SS),
sering (S), tidak sering (TS) dan sangat tidak sering (STD). Masing-masing item
pertanyaan dari kuesioner perkembangan personal sosial di atas terdiri dari
pertanyaan yang mendukung/positif (favorable), sistem penilaian pertanyaan
tersebut menggunakan angka O dan 1 pada masing-masing item pertanyaan,
dengan bobot penilaian pertanyaan favorable dimulai dari angka 1 (ya) dan O
(tidak). Sedangkan bobot penilaian pertanyaan unfavourable dimulai dari angka 0

(ya) dan 1 (tidak).
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Nilai dari tiap item pertanyaan dari perkembangan personal sosial akan
dijumlahkan dan kemudian akan dikategorikan menjadi 2 kategori perkembangan
personal sosial anak usia prasekolah yakni perkembangan personal sosial baik dan
perkembangan personal sosial tidak baik. Batas nilai dalam pengkategorian
ditentukan selanjutnya berdasarkan cut of point data. Jika distribusi data normal
maka cut of point menggunakan mean, tetapi jika distribusi data tidak normal
maka cut of point nya menggunakan median.

Pada item pertanyaan pola asuh demokratis dan pola asuh otoriter
berbentuk pertanyaan yang favorable. Penilaian item favorebel dimulai dari
skore 4 (sangat sering), 3 (sering), 2 (tidak sering), 1 (sangat tidak sering). Sistem
penilaian Penentuan pola asuh demokratis dan otoriter dengan menggunakan
perbandingan nilai rata-rata kedua pola asuh tersebut. Semakin tinggi nilai rata-
rata yang diperoleh menunjukkan jenis pola asuh yang paling dominan yang

diterapkan orang tua.

4.6.4 Uji Validitas dan Reliabilitas

Instrumen penelitian yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data
merupakan syarat untuk mendapatkan untuk mendapatkan hasil penelitian yang
valid dan reliabel (Setiadi, 2007). Validitas instrumen yang digunakan adalah
bagaimana instrumen tersebut dapat mengukur dengan baik apa yang seharusnya
diukur dan validitas instrumen adalah penting dalam mengevaluasi nilai dari hasil-

hasil riset yang dilakukan (Brockopp, 1999).
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Uji validitas alat pengumpulan data menggunakan Pearson Product
Moment (r). Dasar pengambilan keputusan adalah valid jika r hitung > r tabel dan
tidak valid jika r hitung < r tabel. Taraf signifikan yang digunakan adalah 5%.
Sedangkan uji reliabelitas yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan
diuji dengan rumus Alpha Cronbach, dasar pengambilan keputusan adalah reliabel
jika nilai alpha > r tabel, yaitu r alpha = 0,6 (Hastono, 2007). Notoatmodjo (2002)
menyatakan bahwa lembar kuesioner harus diuji cobakan di lapangan pada
responden yang mempunyai ciri-ciri yang sama dari tempat di mana penelitian
tersebut dilakukan. Distribusi nilai hasil pengukuran yang diperoleh mendekati
normal, apabila jumlah responden untuk uji coba sebaiknya paling sedikit 20
orang. Uji validitas dan reliabelitas dari penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-
kanak Kuncup Harapan Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Berikut ini

merupakan daftar item-item pertanyaan yang telah diuji validitas dan reliabilitas:
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Tabel 4.2 Blue Print Alat Pengumpul Data Kuesioner Perkembangan Personal
Sosial Anak Prasekolah Sebelum dan Setelah Uji Validitas dan

Reliabelitas
No. Sebelum Sesudah
Variabel Indikator Favorable Unfav- Favorable Unfavo-
rable rable
1. Perkembangan 1. Self-help general 11,13,6 14 11, 13,6 14
Personal sosial 2. Self-help eating 15,19 15, 19
anak 3. Self-help dressing 8,9 21 8,9
prasekolah 4. Self-direction 7,18,22 7,22
Anak usia 5. Occupation 4,5,23 4,5
3-4 tahun 6. Communication 16, 17, 24 16, 17, 24
7. Locomotion 1,3 2 1,3
8. Socialization 12,20 10 20 10
2. Perkembangan 1. Self-help general 1,2 3 (i 3
Personal sosial 2. Self-help eating 5 4.6 5 46
anak 3. Self-help dressing 7 8,21 7 8
prasekolah 4. Self-direction 9, 10 22 9,10
Anak usia 5. Occupation 11,12 24 11, 12 24
4-5 tahun 6. Communication 13 14, 23 13 23
7. Locomotion 16 15, 17 16 15, 17
8. Socialization 18, 19 20 18, 19 20
3. Perkembangan 1. Self-help general 1,2 3,19 1,2 3,19
Personal sosial 2. Self-help eating 4, 521 521
anak 3. Self-help dressing 6,7 6,7
prasekolah 4. Self-direction 8, 22 9 8 9
Anak usia 5. Occupation 10, 11 12 10, 11 12
5-6 tahun 6. Communication 13,14 23 13, 14 23
7. Locomotion 15, 16, 20 15, 20
8. Socialization 17,24 18 17 18
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Tabel 4.3 Blue Print Alat Pengumpul Data Kuesioner Pola asuh Orang tua
Sebelum dan Setelah Uji Validitas dan Relibelitas

Sebelum Sesudah
Variabel Indikator Favorable Favorable

Pola asuh 1. Kontrol 1, 20, 6, 36, 10 1, 20, 6, 10
Otoriter 2. Kedewasaan 3,22,26,14 26

3. Komunikasi 7,5, 32, 17,18 7,17

4. Kasih sayang 9,12, 29, 16 9,12, 16
Pola asuh
demokratis 1. Kontrol 23, 15, 30 23,15

2. Kedewasaan 19,2,27,31,8 19,2,27,8

3. Komunikasi 21, 24, 25, 35, 11 24,35

4. Kasih sayang 4,13, 28, 33, 34 4,28

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabelitas kepada 30 orang didapatkan
hasil seperti yang telah tertera pada tabel di atas yakni terdapat item-item
pertanyaan yang tidak valid dan tidak reliabel setelah diujikan pada pertanyaan
pola asuh dan pertanyaan perkembangan personal sosial. Item-item pertanyaan
yang tidak valid dan tidak reliabel pada daftar pertanyaan pola asuh adalah
pertanyaan nomer 36, 10, 3, 22, 14, 5, 32, 18, 9 dan 29 yang merupakan item
pertanyaan dari pola asuh otoriter, sedangkan item pertanyaan yang tidak valid
pada item pertanyaan pola asuh demokratis adalah pertanyaan pada nomer 30, 31,
21, 25, 11, 13, 33 dan 34. ltem pertanyaan nomer 9 dan 10 merupakan item
pertanyaan yang penting dalam indikator pola asuh otoriter maka dengan ke-dua
item pertanyaan tersebut dimodifikasi kembali sehingga dapat mewakili semua
indikator dari pola asuh otoriter. Daftar pertanyaan dari pola asuh menjadi 20 item
pertanyaan yaitu 10 item pertanyaan untuk pola asuh otoriter dan 10 item

pertanyaan pada pola asuh demokratis.
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Pada kuesioner perkembangan personal sosial anak usia prasekolah,
setelah dilakukan uji validitas dan reliabelitas maka terdapat beberapa pertanyaan
yang tidak valid dan tidak reliabel. Pertanyaan pada perkembangan anak usia
prasekolah 3-4 tahun adalah pertanyaan pada nomer 14, 2, 18, 23, 16, 24, 12.
Pertanyaan pada perkembangan anak usia prasekolah 4-5 tahun item pertanyaan
yang tidak valid dan reliabel adalah item pertanyaan pada nomer 9, 2, 6, 21, 22,
14, 17 sedangkan item pertanyaan pada anak usia prasekolah 5-6 tahun adalah
item pertanyaan pada nomer 1, 4, 22, 10, 12, 16 dan 24. Pada item pertanyaan
nomer 14, 16, 24 pada item pertanyaan perkembangan anak usia 3-4 tahun,
pertanyaan nomer 6, 9, 17 pada pertanyaan perkembangan anak usia 4-5 tahun
dan pertanyaan nomer 1, 10,12 pada perkembangan personal sosial anak usia 5-6
tahun merupakan item pertanyaan yang penting sehingga item-item pertanyaan
tersebut dimodifikasi kembali untuk bisa mengukur perkembangan personal sosial
anak usia prasekolah. Pertanyaan dari kuesioner perkembangan personal sosial
anak usia prasekolah ini menjadi 20 pertanyaan pada masing-masing usia.

Nilai alpha dari hasil uji reliabilitas dari kuesioner pola asuh orang tua
adalah 0,937, kuesioner perkembangan personal sosial anak usia 3-4 tahun adalah
0,981, kuesioner perkembangan personal sosial anak usia 4-5 tahun adalah 0,972,
dan kuesioner perkembangan personal sosial anak usia 5-6 tahun adalah 0,976.
Semua nilai alpha tersebut lebih besar daripada nilai r tabel yaitu 0,632 untuk
kuesioner perkembangan personal sosial anak dan 0,361 untuk pola asuh orang
tua dan r alpha = 0,6 , sehingga jumlah item pertanyaan yang valid dan reliabel

serta dapat digunakan untuk penelitian.
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4.7 Pengolahan dan Analisis Data
4.7.1 Pengolahan Data
Pengolahan data pada dasarnya merupakan suatu proses untuk
memperoleh data atau data ringkasan berdasarkan suatu kelompok data mentah
dengan menggunakan rumus tertentu sehingga menghasilkan informasi yang
diperlukan (Setiadi, 2007). Ada beberapa kegiatan yang dilakukan dalam
pengolahan data oleh peneliti, yaitu:
a. Editing
Merupakan pemeriksaan lembar kuesioner yang telah diisi oleh peneliti.
Pemeriksaan ini dapat berupa kelengkapan jawaban dan kebenaran
penghitungan skor.
b. Coding
Merupakan pemberian tanda atau mengklasifikasikan jawaban-jawaban
dari para responden ke dalam kategori tertentu. Pemberian koding pada
penelitian ini meliputi:
1) Variabel independen:
a) Pola asuh demokratis diberi kode 1
b) Pola asuh otoriter diberi kode 0
2) Variabel dependen:
a) Perkembangan personal sosial baik diberi kode 1

b) Perkembangan personal sosial tidak baik diberi kode 0



3) Umur anak:
a) 3-4 tahun diberi kode 0
b) 4-5 tahun diberi kode 1
c) 5-6 tahun diberi kode 2
4) Jenis Kelamin anak:
a) Perempuan diberi kode 0
b) Laki-laki diberi kode 1
5) Umur Orang tua:
a) 20-30 tahun diberi kode 0
b) 30-40 tahun diberi kode 1
c) 40-50 tahun diberi kode 2
6) Pendidikan Orang tua:
a) Tidak sekolah diberi kode 0
b) SD diberi kode 1
c) SMP diberi kode 2
d) SMA diberi kode 3
e) PT diberi kode 4
7) Status Pekerjaan:
a) Bekerja diberi kode 0

b) Tidak bekerja diberi kode 1
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4.7.2

o4

Entry

Proses memasukkan data ke dalam tabel dilakukan dengan program yang
ada di komputer. Proses pemasukan data tersebut dilakukan setelah
jawaban-jawaban yang sudah diberi kode, dikategori kemudian
dimasukkan dalam tabel dengan cara menghitung frekuensi data.

Cleaning

Data yang telah dimasukkan sudah benar sehingga tidak perlu untuk
dilakukan proses cleaning. Cleaning merupakan teknik pembersihan data,
data-data yang tidak sesuai dengan kebutuhan akan dihapus (Setiadi,
2007). Apabila semua data dari setiap sumber data atau responden selesai
dimasukkan, perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan-

kemungkinan adanya kesalahan—kesalahan kode atau ketidaklengkapan.

Analisis Data

Analisis univariat

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan
karakteristik masing-masing variabel yang akan diteliti. Karakteristik
umum dari penelitian ini adalah umur anak, jenis kelamin anak dan umur
orang tua/wali, pendidikan orang tua serta status pekerjaan orang tua.
Sedangkan karakteristik khusus dari penelitian ini adalah variabel
dependen dan variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini
adalah perkembangan personal sosial anak usia prasekolah sedangkan

variabel independenya adalah pola asuh demokratis dan asuh otoriter.
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b. Analisis bivariat
Setelah diketahui karakteristik masing-masing variabel pada analisis
univariat maka untuk mengetahui hubungan dua variabel tersebut perlu
dilakukan analisa bivariat. Analisis bivariat atau inferensial dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara masing-masing variabel yaitu
mengetahui perbedaan perkembangan personal sosial anak usia prasekolah
dengan pola asuh demokratis dan pola asuh otoriter. Peneliti ingin melihat
apakah pola asuh dari orang tua (demokratis dan otoriter) akan
mempengaruhi perkembangan personal sosial anak usia prasekolah,
sehingga akan terjadi perbedaan perkembangan personal sosial anak usia

prasekolah dengan pola asuh demokratis dan otoriter.

Jenis data pada analisis bivariat antara variabel independen dan variabel
dependen adalah kategori, maka analisis yang digunakan adalah Chi-square.
Pengambilan keputusan menggunakan nilai p dalam uiji statistik Chi-square. Nilai
p pada uji Chi-square dibandingkan dengan nilai a, dengan a = 0,05. Ho diterima
jika nilai p > a, maka kesimpulannya tidak ada perbedaan perkembangan personal
sosial pada anak usia prasekolah dengan pola asuh demokratis dan otoriter di TK
Dharma Indria Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Sedangkan jika Ho ditolak
dengan nilai p < a, maka kesimpulannya ada perbedaan perkembangan personal
sosial pada anak usia prasekolah dengan pola asuh demokratis dan pola asuh

otoriter di TK Dharma Indria Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.
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Supadi (2000), menyatakan nilai kemaknaan dari suatu hasil penelitian, nilai
kemaknaan tersebut adalah sebagai berikut:
a. nilai p < 0,001 berarti memiliki nilai amat sangat bermakana;
b. nilai 0,001 < p < 0,01 berarti memiliki nilai sangat bermakna;
c. nilai 0,01 < p < 0,05 berarti memiliki nilai bermakna;
d. nilai p > 0,05 berarti tidak bermakna secara statistik;
e. nilai 0,05 < p < 0,10 berarti adanya kecenderungan ke arah kemaknaan

secara statistik.

Selain itu, dengan menggunakan uji chi-square ini, juga dapat ditentukan
odds ratio atau rasio odds. Interpretasi dari OR ini adalah jika OR=1, diperkirakan
tidak ada asosiasi antara faktor pola asuh dan perkembangan personal sosial;
OR > 1, diperkirakan terdapat asosiasi positif antara faktor pola asuh dan
perkembangan personal sosial; dan OR < 1 diperkirakan terdapat asosiasi negatif

antara faktor pola asuh dan perkembangan personal sosial.

4.8 Etika Penelitian

Menurut Pedoman Nasional Etika Penelitian Kesehatan (Depkes RI, 2008)
semua penelitian yang erat kaitannya dengan manusia sebagai obyek harus
mempertimbangkan etika. Etika penelitian yang harus dilakukan oleh seorang

peneliti antara lain adalah:
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4.8.1. Menghormati martabat subjek penelitian

Penelitian yang dilakukan harus menjunjung tinggi martabat seseorang
(subyek penelitian). Peneliti perlu mempertimbangkan hak-hak subyek untuk
mendapatkan informasi yang terbuka berkaitan dengan jalannya penelitian serta
memiliki kebebasan menentukan pilihan dan bebas dari paksaan untuk

berpartisipasi dalam kegiatan penelitian.

4.8.2. Asas kemanfaatan

Penelitian yang dilakukan harus mempertimbangkan manfaat dan resiko
yang mungkin terjadi. Penelitian boleh dilakukan apabila manfaat yang diperoleh
lebih besar daripada resiko atau dampak negatif yang akan terjadi. Selain itu,
penelitian yang dilakukan tidak boleh membahayakan dan harus menjaga
kesejahteraan manusia. Peneliti melaksanakan penelitian sesuai dengan prosedur
penelitian guna mendapatkan hasil yang bermanfaat semaksimal mungkin bagi

subyek penelitian.

4.8.3. Berkeadilan

Dalam melakukan penelitian, setiap orang diberlakukan sama berdasar
moral, martabat, dan hak asasi manusia. Hak dan kewajiban peneliti maupun
subyek juga harus seimbang. Prinsip keadilan memiliki makna keterbukaan dan
adil. Lingkungan penelitian dikondisikan agar memenuhi prinsip keterbukaan
yaitu kejelasan prosedur penelitian dan responden mendapatkan perlakuan yang

sama dari peneliti.
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4.8.4. Inform consent

Inform consent merupakan pernyataan kesediaan dari subyek penelitian
untuk diambil datanya dan ikut serta dalam penelitian. Lembar inform consent
mengandung penjelasan tentang penelitian yang akan dilakukan. Lembar inform
consent berisi tujuan dari penelitian, maanfaat dari penelitian, resiko dari
penelitian dan berisikan kesedian responden untuk menjadi subjek dalam
penelitian. Lembar ini akan diberikan kepada responden sebelum melakukan data
penelitian, apabila responden bersedia maka akan dijadikan sebagai subjek dalam

penelitian.

4.8.5 Tanpa nama (anonimity)

Tanpa nama adalah suatu jaminan kerahasiaan identitas dari responden.
Nama responden dirahasiakan, hanya terdapat inisial atau kode yang dibuat oleh
peneliti untuk memudahkan dalam pengolahan data. Pengolahan data dan
pembahasan serta dokumentasi dalam penelitian ini hanya mencantumkan inisial

responden.



BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan mengenai hasil dan pembahasan dari judul penelitian
perbedaan perkembangan personal sosial anak usia prasekolah dengan pola asuh
demokratis dan otoriter di Taman Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 10 Mei 2012 sampai 21
Mei 2012 di Taman Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten
Jember. Data ini didapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 58
orang tua wali dari siswa-siswi yang bersekolah Taman Kanak-kanak Dharma Indria |
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.

Orang tua yang telah diketahui jenis pola asuhnya kemudian akan diberikan
kuesioner mengenai perkembangan personal sosial pada anak-anaknya dan kuesioner
tentang pola asuh yang berisikan pertanyaan pola asuh demokratis dan otoriter.
Pemberian kuesioner kepada orang tua dilakukan pada saat orang tua sedang
menunggui anaknya di Taman Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember atau door to door. Data hasil pengisian kuesioner selanjutnya akan
dilakukan pengolahan data yang meliputi editing, coding, entry, dan cleaning. Hasil
coding dan skoring data perkembangan personal sosial anak usia prasekolah yang
sudah diolah dalam komputer selanjutnya akan dikategorikan menjadi dua kategori

menggunakan cut of point data.
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5.1

Hasil Penelitian

5.1.1 Data Umum

60

Data umum menggambarkan karakteristik responden penelitian di Taman

kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Karakteristik

responden tersebut meliputi usia anak, jenis kelamin anak, usia orang tua, pendidikan

orang tua dan status pekerjaan orang tua.

Tabel 5.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Anak, Jenis Kelamin Anak, Usia
Orang tua, Pendidikan Orang tua, Status Pekerjaan Orang tua di Taman Kanak-
kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Mei 2012

No. Karakteristik Responden Pola Asuh Orang Tua
Demokeratis Otoriter
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
1. Usia anak
a. 3-4tahun 15 42,9 5 21.8
b.  4-5tahun 13 37,1 9 39,1
c. 5-6tahun 7 20 9 39,1
Total 35 100 23 100
2. Jenis kelamin anak
a.  Perempuan 16 45,7 12 52,2
b. Laki-laki 19 54,3 11 47,8
Total 35 100 23 100
3. Usia orang tua
a.  20-30 tahun 3 8,6 5 21,7
b.  30-40 tahun 23 65,7 10 43,5
c.  40-50 tahun 9 25,7 8 34,8
Total 35 100 23 100
4. Pendidikan Orang tua
a. Tidak sekolah 0 0 0 0
b. SD 0 0 5 21,7
c. SMP 2 57 7 30,5
d. SMA 12 34,3 9 39,1
e. PT 21 60,0 2 8,7
Total 35 100 23 100
5. Status Pekerjaan Orang tua
a. Bekerja 26 74,3 14 60,9
b.  Tidak bekerja 9 25,7 9 39,1
Total 58 100

Sumber: Data primer (2012)
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Tabel 5.1 menunjukkan bahwa karakteristik anak dan orang tua derdasarkan
berdasarkan usia anak, jenis kelamin anak, pendidikan orang tua, usia orang tua dan
status pekerjaan orang tua antara orang tua dengan pola asuh demokratis dan otoriter.
Tabel tersebut menunjukan bahwa orang tua dengan pola asuh demokratis mayoritas
memiliki anak usia 3-4 tahun (42,9%), jenis kelamin anak mayoritas adalah anak laki-
laki sebesar 19 anak (54,3%), usia orang tua mayoritas adalah usia 30-40 tahun
sebesar 23 orang (58,6%), pendidikan orang tua mayoritas adalah PT (Perguruan
Tinggi) sebesar 21 orang (60,0%) dan status pekerjaan orang tua mayoritas adalah
bekerja sebesar 26 (74,35%). Pada orang tua dengan pola asuh otoriter mayoritas
memiliki anak usia 4-6 tahun (39,1%), jenis kelamin anak mayoritas adalah anak
perempuan sebesar 12 anak (52,2%), usia orang tua mayoritas adalah usia 30-40
tahun sebesar 10 orang (43,5%), pendidikan orang tua mayoritas adalah SMA sebesar
9 orang (39,1%) dan status pekerjaan orang tua mayoritas adalah bekerja sebesar 14

(39,1%).

5.1.2 Data Khusus

Data khusus menggambarkan variabel independent dan variabel dependent
yaitu pola asuh orang tua, perkembangan personal sosial anak usia prasekolah dengan
pola asuh demokratis, perkembangan personal sosial anak usia prasekolah dengan
pola asuh otoriter serta perbedaan perkembangan personal sosial anak prasekolah
dengan pola asuh demokratis dan otoriter di Taman kanak-kanak Dharma Indria I

Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.
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a. Pola Asuh Orang tua di Taman Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan

Patrang Kabupaten Jember.

Tabel 5.2 Distribusi Pola Asuh Orang tua di Taman Kanak-kanak Dharma Indria |
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Mei 2012

Pola Asuh Orang tua Jumlah (orang) Persentase (%)

a. Demokratis 35 60,3
b. Otoriter 23 39,7
Total 58 100

Sumber: Data primer (2012)

Tabel 5.2 menunjukan distribusi pola asuh orang tua di Taman Tanak-kanak
Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Orang tua dengan pola asuh
demokratis yaitu sebesar 35 orang dengan persentase 60,3%, sedangkan orang tua
dengan pola asuh otoriter yaitu sebesar 23 orang dengan persentase 39,7%. Data
tersebut menunjukan bahwa orang tua dari siswa-siswi di Taman Kanak-kanak
Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember mayoritas menggunakan pola

asuh yang demokratis dari pada pola asuh otoriter.
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b. Perkembangan Personal Sosial Anak dengan Pola Asuh Demokratis di Taman

Kanak-Kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.

Tabel 5.3 Distribusi Perkembangan Personal Sosial Anak Usia Prasekolah dengan Pola
Asuh Demokratis di Taman Kanak-kanak Dharma Indria 1 Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember Mei 2012.

No Pola Asuh Perkembangan Personal Sosial Total
Baik Tidak Baik
F % F % F %
1. Demokratis 29 82,9 6 17,1 35 100

Sumber: Data primer (2012)

Tabel 5.3 menunjukan bahwa orang tua dengan pola asuh demokratis
mayoritas mempunyai anak dengan perkembangan personal sosial yang baik yaitu

sebesar 29 (82,9%) orang.

C. Perkembangan Personal Sosial Anak dengan Pola Asuh Otoriter di Taman

Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.

Tabel 5.4 Distribusi Perkembangan Personal Sosial Anak Usia Prasekolah dengan Pola
Asuh Otiriter di Taman Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember Mei 2012.

No Pola Asuh Perkembangan Personal Sosial Total
Baik Tidak Baik
F % F % F %
1. Otoriter 5 21,7 18 78,3 23 100

Sumber: Data primer (2012)
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Tabel 5.4 menunjukan bahwa orang tua dengan pola asuh otoriter mayoritas
mempunyai anak dengan perkembangan personal yang sosial tidak baik yaitu sebesar

18 (78,3%) orang.

d. Perbedaan Perkembangan Personal Sosial Anak Usia Prasekolah dengan Pola
Asuh Demokratis dan Otoriter di Taman Kanak-Kanak Dharma Indria |

Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.

Tabel 5.5 Perbedaan Perkembangan Personal Sosial Anak Usia Prasekolah dengan Pola
Asuh Demokratis dan Otoriter di Taman Kanak-Kanak Dharma Indria |
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember Mei 2012.

Perkembangan Personal Sosial OR P
(95% CI)  Value

No Pola Asuh Baik Tidak Baik Total
F % F % F %
1.  Otoriter 5 8,6 18 31,1 23 39,7 17,4 0,000
2. Demokratis 29 50,0 6 10,3 35 60,3
Total 34 58,6 24 41,4 58 100

Sumber: Data primer (2012)

Hasil penyajian pada tabel 5.5 tersebut dapat diketahui bahwa orang tua
dengan pola asuh otoriter cenderung memiliki anak dengan perkembangan personal
sosial yang tidak baik yaitu sebesar 18 orang dengan persentase 31,1%. Orang tua
dengan pola asuh demokratis cenderung memiliki anak dengan perkembangan

personal sosial baik yaitu sebesar 29 orang dengan persentase 50,0%.
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Hasil analisa data menggunakan uji chi-square didapatkan hasil bahwa nilai p
value = 0,000 dengan taraf signifikan sebesar 0,05. Nilai P value tersebut lebih kecil
dari nilai taraf signifikan (0,000 < 0,05), dengan demikianmaka Ho ditolak, yang
artinya adalah ada perbedaan perkembangan personal sosial anak usia prasekolah
dengan pola asuh demokratis dan otoriter di Taman Kanak-kanak Dharma Indria I
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Nilai p value = 0,000 mempunyai nilai
kemaknaan amat sangat bermakna yakni nilai P < 0,001. Pada tabel tersebut juga
dituliskan bahwa nilai (OR) Odd Ratio sebesar 17,4 yang artinya adalah orang tua
dengan pola asuh demokratis akan berpeluang 17,4 kali untuk memiliki
perkembangan personal sosial yang baik pada anak usia prasekolah dibandingkan

pola asuh otoriter.
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5.2 Pembahasan Penelitian

Pembahasan ini menjelaskan mengenai pola asuh orang tua, perkembangan
personal sosial anak usia prasekolah dengan pola asuh demokratis, perkembangan
personal sosial anak usia prasekolah dengan pola asuh otoriter dan perbedaan
perkembangan personal sosial anak usia prasekolah dengan pola asuh demokratis dan

otoriter.

5.2.1 Pola Asuh Orang Tua di Taman Kanak kanan Dharma Indria 1 Kecamatan

Patrang Kabupaten Jember

Hasil penyajian tabel 5.2 menunjukan orang tua yang mempunyai pola asuh
demokratis lebih banyak dari pola asuh otoriter yaitu sebesar 35 (60,3%) orang,
sedangkan orang tua dengan pola asuh otoriter sebesar 23 (39,7%) orang. Data hasil
penelitian pada tabel 5.1 menyatakan bahwa orang tua yang mempunyai pola asuh
demokratis ternyata memiliki pendidikan PT sebesar 21 orang (60,0%), pendidikan
SMA sebesar 12 orang (34,3%) dan SMP sebesar 2 orang (5,7%). Penelitian tersebut
juga menggambarkan orang tua dengan pola asuh demokratis memiliki rentan usia
terbanyak pada golongan usia 30-40 tahun sebanyak 23 orang (65,7%), 40-50 tahun
sebanyak 9 orang ( 25,7%) dan usia 20-30 tahun sebanyak 3 orang (8,6%). Data di
atas menunjukan bahwa orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis mayoritas

memiliki tingkat pendidikan PT dan golongan usia 30-40 tahun.
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Supartini (2004) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi
pola asuh orang tua diantaranya adalah usia orang tua, pendidikan orang tua dan
kebudayaan masyarakat sekitar. Wong (2008) juga menyatakan bahwa kesiapan
orang tua dalam menjalankan pola pengasuhanya dapat dilakukan dengan pendidikan
yang baik, selain itu rentan usia orang tua tertentu juga mempengaruhi gaya
pengasuhannya, apabila usia orang tua terlalu muda atau tua maka tidak dapat
menjalankan peran tersebut secara optimal karena diperlukan kekuatan fisik dan
psikologis.

Teori di atas telah sesuai dengan fakta yang ada bahwa orang tua yang
memiliki pola asuh demokratis adalah orang tua dengan pendidikan PT yang secara
keilmuan mereka lebih mempunyai pengetahuan dan informasi yang lebih baik dari
pada tingkat pendidikan yang lain, sehingga dengan pengetahuan dan informasi
tersebut orang tua dapat menerapkannya pada pengasuhan anak-anaknya. Orang tua
dengan pola asuh otoriter cenderung memiliki pendidikan mayoritas SMA (39,1%),
SMP (30,5%), SD (21,7%) dan PT (8,7%). Data tersebut menunjukan bahwa
pendidikan orang tua pola asuh otoriter lebih rendah dari demokratis. Usia orang tua
yang menerapkan pola asuh demokratis memiliki rentan usia produktif yaitu 30-40
tahun dimana secara kekuatan fisik mereka lebih baik dan keadaan psikologi mereka
telah siap dalam menjalankan pola pengasuhan dibandingkan golongan usia yang
lain. Usia yang telalu muda ataupun terlalu tua secara fisik mereka lebih lemah dari
pada usia produktif dan usia yang terlalu muda secara psikologi juga belum

mempunyai kesiapan untuk menjalankan pola pengasuhan terhadap anak-anaknya.
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5.2.2 Perkembangan Personal Sosial Anak Usia Prasekolah dengan Pola Asuh

Demokratis

Pola asuh demokratis adalah cara orang tua mendidik, membimbing dan
mengarahkan anaknya, dengan memberikan kebebasan yang bertanggung jawab,
melatih anak belajar mandiri dan orang tua mendengarkan pendapat anak. Pola asuh
orang tua ini, akan mempengaruhi perkembangan anaknya, salah satunya adalah
perkembangan personal sosial. Pada penelitian ini perkembangan personal sosial pada
anak usia prasekolah adalah laporan orang tua terhadap proses perubahan pada anak
usia 3-6 tahun yang berhubungan dengan kemampuan anak untuk mandiri,
berhubungan dengan orang lain, maupun berhubungan dengan lingkungan sekitar
anak.

Perkembangan personal sosial anak usia prasekolah dalam penelitian ini
diukur dengan 8 indikator, yang dikategorikan dalam dua kategori perkembangan
yaitu perkembangan personal sosial baik dan perkembangan personal sosial tidak
baik. Perkembangan personal sosial anak usia prasekolah baik apabila total skor yang
diperoleh dari pernyataan orangtua mengenai perkembangan personal sosial anak
lebih dari nilai mean pada masing-masing kelompok anak usia prasekolah, sedangkan
perkembangan personal sosial tidak baik apabila skore totalnya kurang dari mean.
Perkembangan personal sosial baik menunjukkan bahwa anak sudah mampu
melaksanakan seluruh indikator dari 8 indikator pengukuran perkembangan personal

sosial.
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Hasil penelitian pada tabel 5.3 menunjukan bahwa perkembangan personal
sosial anak usia prasekolah dengan pola asuh demokratis mayoritas memiliki anak
dengan perkembangan personal sosial baik yaitu sebesar 29 (82,9%) orang sedangkan
perkembangan personal sosial tidak baik sebesar 6 (17,1%) orang.
Hasil penelitian tersebut berdasarkan pada penilaian 8 indikator perkembangan
personal sosial yaitu self-help general, self-help eating, self-help dressing, self
direction, occupation, communication, locomotion dan socialization.

Diane (2008) menyatakan bahwa orang tua yang menerapkan pola asuh
demokratis akan cenderung mencintai, menyayangi dan menerima tetapi juga
menuntut perilaku yang baik dari anaknya, kokoh dan mempertahankan standart serta
memberikan hukuman yang bijaksana apabila anak melakukan suatu kesalahan. Pola
asuh demokratis ini juga memberikan kesempatan pada anaknya untuk tidak selalu
bergantung kepada orang tuanya, orang tua akan sedikit memberikan kebebasan pada
anak untuk mencoba dan juga mendengarkan pendapat anaknya. Wong (2008)
menyatakan bahwa anak dengan pola asuh yang demokratis akan menjadi anak yang
mempunyai harga diri yang tinggi, rasa ingin tau yang besar, puas, kreatif, cerdas,
terbuka pada otang tua dan mudah berinteraksi dengan anak-anak lainnya.

Fakta di masyarakat menunjukan mayoritas anak dengan pola asuh yang
demokratis memiliki perkembangan personal sosial yang baik telah sesuai dengan
teori di atas. Peneliti menganalisa hal tersebut dapat terjadi karena, orang tua dengan
pola asuh demokratis memberikan kebebasan anaknya untuk berkreasi akan tetapi

tetap memberikan batasan-batasan tertentu untuk mengontrol perilaku anaknya.
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Kebebasan berkreasi yang diberikan dari orang tua ke anaknya tersebut membuat
anak menjadi lebih kreatif dan berani untuk mencoba hal-hal baru yang
diinginkannya, hal ini dapat terlihat pada kemampuan occupation yaitu anak mampu
untuk melakukan pekerjaanya sendiri sesuai yang dia inginkan seperti menyisir
rambutnya sendri, membantu pekerjaan orang tua yang ringan, menggambar serta
mewarnai.

Pola asuh demokratis juga mengajarkan anaknya untuk bisa bertanggung
jawab terhadap apa yang telah mereka lakukan, mengakui kemampuan anak dan anak
diberi kesempatan untuk tidak bergantung kepada orang tuanya. Cara mendidik dan
membimbing anak yang demikian akan melatih anak untuk selalu bertanggung jawab
atas apa yang mereka lakukan dan mampu mengarahkan serta memimpin dirinya
sendiri, anak juga dapat belajar mandiri karena orang tua mengajarkan anak untuk
tidak selalu bergantung dengan orang tua. Kemampuan anak tersebut dapat terlihat
pada kemandirian anak untuk bisa memenuhi kebutuhanya sendiri seperti makan
sendiri, berpaian sendiri, sikat gigi sendiri, pergi ketetangga dekat tanpa diantar, serta
kemampuan bertanggung jawab dan memimpin sendiri seperti mengetahui jadwal
untuk makan/belajar tanpa harus diingatkan oleh orangtuanya dan bisa membereskan
alat mainanya setelah selesai bermain. Keadaan tersebut sesuai dengan pernyataan
Baumrind (1986) dalam Nuraeni (2010) bahwa orang tua yang demokratis lebih

mendukung perkembangan anak terutama kemandirian dan tanggungjawab.
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Baumrind (1986) dalam Diana (2010) menyatakan bahwa keluarga yang
dilandasi kasih sayang, sangat penting bagi anak agar anak dapat mengembangkan
tingkah laku sosial yang baik, apabila kasih sayang tersebut tidak ada, maka
seringkali anak akan mengalami kesulitan dalam hubungan sosial, dan kesulitan ini
akan mengakibatkan berbagai macam kelainan tingkah laku sebagai upaya
kompensasi dari anak. Orang tua yang medidik dan membimbing anaknya dengan
penuh kasih sayang seperti memberikan pujian pada anak saat anak mencapai suatu
prestasi akan bisa membesarkan hati anak dan menumbuhkan rasa percaya diri pada
anak. Anak yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi akan mudah bersosialisasi
dengan orang lain karena mereka tidak merasa minder terhadap teman-temannya.

Penelitian ini juga menghasilkan data bahwa ada sebagian kecil orang tua
dengan pola asuh yang demokratis memiliki anak dengan perkembangan personal
sosial yang tidak baik yaitu sebesar 6 (17,1%) orang. Kenyataan tersebut tidak sesuai
dengan teori bahwa orang tua dengan pola asuh demokratis akan memiliki anak yang
mempunyai perkembangan yang baik karena pola asuh tersebut memberikan
stimulasi-stimulasi yang dapat meningkatkan perkembangannya (Wong, 2008).
Keadaan tersebut juga diperkuat dengan penyataan Kartono (1995) bahwa pola asuh
demokratis juga mempunyi kelemahan vyaitu dapat membentuk anak menjadi
penuntut, tidak sabaran, dan bisa memiliki sifat cukup agresif. Pada dasarnya
perkembangan personal sosial anak usia prasekolah tidak hanya dipengaruhi oleh
pola asuh orang tua saja namun juga dipengaruhi oleh genetika, lingkungan, status

kesehatan dan jenis kelamin.
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Hasil penelitian ini menyatakan bahwa anak usia prasekolah dengan pola asuh
demokratis yang memiliki perkembangan personal sosial yang tidak baik mayoritas
adalah anak dengan jenis kelamin laki-laki. Hurlock (1999) dalam Darkusno (2012)
menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan anak
yaitu salah satunya adalah jenis kelamin anak. Anak perempuan akan lebih cepat
berkembang dan mencapai kedewasaan dari pada anak laki-laki, selain itu anak
perempuan juga mengalami perkembangan motorik yang lebih cepat sehingga anak
perempuan dapat lebih dahulu makan menggunakan sendok dan garpu,
menggancingkan pakaian dan menggambar garis lurus. Aryanti (2010) juga
menyatakan bahwa terkadang ibu memberi stimulasi dan pendekatan yang belum
tentu sesuai dengan kondisi anak, para ibu juga banyak yang belum tau tentang gaya
pengasuhan mereka sendiri. Pernyataan tersebut berarti bahwa tidak selamanya pola
asuh demokratis bisa menstimulasi perkembangan personal sosial anak yang baik,
sehingga pada kondisi anak tertentu pola asuh tersebut tidak sesuai untuk diberikan.

Data hasil penelitian juga menyebutkan bahwa anak usia prasekolah yang
memiliki perkembangan personal sosial tidak baik dengan pola asuh demokratis,
mayoritas mempunyai orang tua yang bekerja. Priastuti (2008) dalam Aryanti (2010)
menyatakan bahwa pada dasarnya tidak ada masalah pada anak dengan ibu yang
bekerja apabila ibu bisa memanfaatkan waktu yang optimal untuk berinteraksi dengan
anaknya. lbu yang bekerja dan tidak bisa memanfaatkan waktu yang baik untuk
anaknya maka akan mengakibatkan orang tua tersebut kurang dalam memberikan

kasih sayang dan stimulasi perkembangan kepada anaknya.
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Hasil penelitian Aryanti (2010) menyatakan interaksi ibu sangat berpengaruh
dalam perkembangan anaknya dimana, orang tua yang sering berinteraksi akan lebih
mengetahui perkembangan anaknya. Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa,
orang tua yang bekerja maupun tidak bekerja harus pandai dalam menggunakan
waktu saat bersama dengan anaknya untuk memberikan stimulasi tumbuh kembang
dan memberikan kasih sayang untuk anaknya. Anak dengan stimulasi perkembangan
dan kasih sayang dari orang tua yang baik akan bisa mencapai perkembangan yang

optimal.

5.2.3 Perkembangan Personal Sosial Anak Usia Prasekolah dengan Pola Asuh

Otoriter

Tabel 5.4 menunjukan bahwa orang tua dengan pola asuh otoriter mempunyai
anak dengan perkembangan personal sosial tidak baik yaitu sebesar 18 (78,3%)
orang, sedangkan mempunyai anak dengan personal sosial baik yaitu sebesar 5
(21,7%) orang. Pola asuh otoriter adalah cara orang tua mendidik, membimbing dan
mengarahkan anaknya dengan tegas, keras, penuh kontrol dan disipin yang tinggi.
Santrock (2007) menyatakan bahwa orang tua dengan pola asuh otoriter menerapkan
batas kendali yang tegas pada anaknya dan meminimalisir perdebatan secara verbal
dengan anaknya. Pola asuh otoriter akan membentuk perkembangan anak yang

semata-mata hanya ditentukan oleh orang tuanya saja.
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Kartono (1995) menyatakan bahwa orang tua yang menggunakan pola asuh
otoriter cenderung tidak mempunyai pegangan mengenai cara mendidik, maka
timbulah sikap orang tua yang mendidik anaknya menurut apa yang dianggap terbaik
untuk anaknya oleh mereka sendiri. Diana (2010) menyatakan bahwa anak yang
diasuh dengan pola asuh yang otoriter akan cenderung menyendiri, mengalami
kemunduran perkembangan, ragu-ragu dalam bertindak, tidak inisiatif dan kurang
mandiri serta kurang bertanggung jawab secara sosial. Pernyataan tersebut diperkuat
dengan hasil penelitian ini bahwa kebanyakan jawaban dari orang tua dengan pola
asuh otoriter dalam kuesioner perkembangan personal sosial anak usia prasekolah
yang menyatakan “tidak” pada item pertanyaan dalam indikator bersosialisasi,
melakukan suatu permainan kompetisi, dan memenuhi kebutuhannya sendiri
misalnya dalam hal berpakaian dan makan yang masih harus dibantu oleh orang tua.
Keadaan seperti di atas dapat terjadi karena anak yang berkembang dengan keadaan
tertekan, kurang kasih sayang dan terlalu diatur oleh orang tua. Orang tua dengan
pola asuh otoriter dalam melakukan pengasuhan pada anaknya akan sering atau
sangat sering membatasi waktu bermain anaknya, akan marah jika peraturannya tidak
dipatuhi, tidak mendengarkan pendapat anak, tidak memberikan pujian saat anak
meraih suatu prestasi dan tidak memberi kesempatan anak untuk bisa belajar

mandiri.
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Pada tabel 5.4 juga menggambarkan bahwa ada sebagian kecil pola asuh
otoriter yang memiliki perkembangan personal sosial yang baik pada anak usia
prasekolah yaitu sebanyak 5 orang (21,7%). Diana (2010) menyatakan bahwa
disamping banyak kelemahan, pola asuh otoriter juga mempunyai kelebihan yaitu
bisa mendidik anak menjadi patuh, sopan, rajin mengerjakan pekerjaan sekolah dan
disiplin. Pernyataan tersebut menunjukan bahwa pada kondisi tertentu pola asuh
otoriter yang selalu tegas, sangat teratur dan mengharuskan anak selalu mematuhi
aturannya, dapat melatih anak untuk patuh, sopan dengan orang tua maupun orang
lain, disiplin mengerjakan pekerjaan rumah, pekerjaan dari sekolah dan belajar.

Keadaan di atas sesuai dengan data hasil penelitian yaitu dari beberapa item
kuesioner perkembangan personal sosial anak usia prasekolah yang baik dengan pola
asuh otoriter yaitu anak cenderung mampu untuk melakukan tugas perkembangan
seperti menolong dirinya sendiri dalam hal makan, berpakaian, occupation, dan
locomotion namun mereka rata-rata belum mampu dalam bersosialisasi dan
berkomunikasi. Ketidakmampuan anak tersebut dapat terjadi karena orang tua dalam
melakukan pola pengasuhan membatasi komunikasi verbal, orang tua cenderung
tidak mau mendengarkan pendapat anak, dengan pola asuh yang demikian anak akan
kesulitan untuk berkomunikasi dengan orang lain karena anak tidak terlatin untuk
bisa berkomunikasi. Anak juga tidak mampu untuk bersosialisasi seperti takut untuk
mengikuti lomba karena anak merasa minder dan memililiki rasa percaya diri yang

rendah.
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5.2.4 Perbedaan Perkembangan Personal Sosial Anak Usia Prasekolah dengan Pola
Asuh Demokratis dan Otoriter Di Taman Kanak-Kanak Dharma Indria |
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember
Pola asuh merupakan cara orang tua mendidik, membimbing, mendisiplinkan

serta melindungi anaknya dalam mencapai suatu kedewasaan yang sesuai dengan
norma dimasyarakat (Wong, 2008). Orang tua dalam melakukan pola pengasuhan
tersebut mempunyai cara yang berbeda-beda, sehingga muncul beberapa macam pola
asuh diantaranya adalah pola asuh demokratis dan otoriter. Kedua pola asuh tersebut
memiliki cara yang berbeda dalam mendidik, membimbing dan mengarahkan
anaknya. Diane (2008) menyatakan bahwa pola asuh orang tua sangat erat
hubungannya dengan perilaku anak. Pola asuh orang tua juga dapat menentukan
proses perkembangan anak-anaknya dan pembentukan kepribadian anaknya.

Hasil analisa data penelitian mengenai perbedaan perkembangan personal
sosial anak usia prasekolah dengan pola asuh demokratis dan otoriter di Taman
Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember dapat dilihat
pada tabel 5.5 di atas. Analisa data ini menggunakan uji chi-square dengan taraf
signifikan sebesar 0,05. Nilai P value adalah 0,000 yang berarti nilai tersebut lebih
kecil dari nilai taraf signifikan (0,000 < 0,05), dengan demikian maka Ho ditolak,
yang artinya adalah ada perbedaan perkembangan personal sosial anak usia
prasekolah dengan pola asuh demokratis dan otoriter di Taman Kanak-kanak Dharma
Indria I Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Nilai p value = 0,000 mempunyai

nilai kemaknaan amat sangat bermakna yakni nilai P < 0,001.
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Pola asuh demokratis dan pola asuh otoriter mempunyai perbedaan amat
sangat bermakna terhadap perkembangan personal sosial anak usia prasekolah.
Gunarsa (1995) dalam Diana (2010) menyatakan bahwa orang tua dengan pola asuh
demokratis akan memperhatikan kebutuhan anak dan menghargai kebebasan anak,
namun kebebasan yang diberikan orang tua terhadap anak tidak mutlak. Keadaan
tersebut berbeda dengan cara orang tua dengan pola asuh otoriter yang menjalankan
pola pengasuhan yang cenderung membatasi semua keinginan anak tanpa
memberikan kesempatan anak untuk berpendapat. Orang tua juga cenderung selalu
menekan anak untuk bisa menuruti apa yang orang tua inginkan, keadaan demikian
dapat mempengaruhi proses perkembangan pada anak usia prasekolah.

Tabel 5.5 menunjukan bahwa pola asuh otoriter memiliki perkembangan
personal sosial yang tidak baik yaitu sebesar 18 orang (31,1%) dan yang mempunyai
perkembangan personal sosial yang baik yaitu sebesar 5 orang (8,6%). Orang tua
dengan pola asuh demokratis yang mempunyai perkembangan personal sosial anak
usia prasekolah yang tidak baik yaitu sebesar 6 orang (10,3%) dan yang mempunyai
perkembangan personal sosial yang baik pada anak usia prasekolah yaitu sebesar 29
orang (50,0%). Data tersebut menunjukan ada perbedaan yang signifikan antara pola
asuh demokratis dan otoriter terhadap perkembangan personal sosial anak usia
prasekolah. Hasil penelitian ini memperkuat teori Santrock (2007) yang menyatakan
bahwa setiap pola pengasuhan yang berbeda-beda akan membentuk perkembangan

anak yang berbeda pula.
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Perkembangan personal sosial usia anak prasekolah dengan pola asuh
demokratis lebih cenderung memiliki perkembangan personal sosial anak yang baik,
hal ini disebabkan karena anak dengan pola asuh ini mendapatkan stimulasi yang baik
untuk mencapai perkembangannya, anak diberikan kesempatan oleh orang tua untuk
belajar mandiri seperti, mengambil makanan sendiri, cuci tangan sendiri, menggosok
gigi sendiri dan berpakaian sendiri. Orang tua dengan pola asuh demokratis juga
selalu memberi arahan, memberikan pengertian dan menjelaskan suatu aturan atau
perintah yang diberikan kepada anaknya, orang tua juga akan mendengarkan
pendapat anak dalam membuat peraturan. Stimulasi perkembangan tersebut akan
menyebabkan anak terbiasa belajar untuk mandiri, belajar mengerti keadaan, belajar
mematuhi aturan dan belajar berkomunikasi untuk menggungkapkan pendapat kepada
orang lain.

Perkembangan anak dengan pola asuh otoriter cenderung memiliki
perkembangan personal sosial anak usia prasekolah yang tidak baik. Pola asuh
otoriter lebih menekankan pada cara mendidik dan membimbing anak dengan cara
yang tegas dan keras. Orang tua dengan pola asuh otoriter ini mengatur semua
kehidupan anak tanpa meminta pendapat anaknya, orang tua juga dengan tegas dan
keras menetapkan peraturan-peraturan yang harus dipatuhi oleh anaknya. Keadaan
tersebut membuat anak menjadi tertekan dan tidak mempunyai kebebasan utuk
mencoba hal-hal yang baru, anak akan cenderung lebih pasif dan kurang mandiri serta
anak masih takut berpisah dengan orang tuanya serta anak akan selalu tergantung

kepada orangtuanya.
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Hasil penelitian juga menyatakan bahwa tidak semua orang tua yang
menerapkan pola asuh yang demokratis akan memiliki anak dengan perkembangan
personal sosial yang baik dan juga tidak semua orang tua dengan pola asuh otoriter
akan memiliki anak dengan perkembangan personal sosial yang tidak baik. Keadaan
tersebut dapat terjadi karena pengaruh faktor jenis kelamin yang mempengaruhi
kepribadian anak. Anak dengan jenis kelamin perempuan akan cenderung memiliki
proses perkembangan yang cepat. Selain itu menurut Darkusno (2012) anak laki-laki
cenderung membutuhkan perhatian yang lebih banyak dari pada anak perempuan
untuk mencapai suatu kemandirian. Pernyataan tersebut dapat menunjukan bahwa
apabila seorang anak laki-laki dan perempuan yang diberikan perhatian yang sama
belum tentu akan mempunyai perkembangan yang sama dalam mencapai suatu
kemandirian karena anak laki-laki membutuhkan lebih banyak perhatian untuk
mencapai hal tersebut.

Perkembangan anak juga erat hubungannya dengan kepribadian anak laki-laki
yang cenderung sulit diatur dari pada anak perempuan. Darkusno (2012) menyatakan
bahwa perkembangan otak anak laki-laki dibagian otak depan yang mengenali
rangsangan-rangsangan penting untuk pengendalian diri lebih lambat dari pada anak
perempuan, sehingga anak laki-laki memiliki kepribadian yang cenderung sulit diatur
dari pada anak perempuan. Perbedaan kepribadian itu juga yang menyebabkan
perbedaan tingkat perkembangan antara anak laki-laki dan perempuan walaupun
diberikan pola asuh yang sama. Kondisi anak juga akan mempengaruhi pola

pengasuhan orang tuanya.
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Hasil analisa tersebut telah membuktikan bahwa pada penelitian ini ada
perbedaan perkembangan personal sosial anak usia prasekolah dengan pola asuh
demokratis dan otoriter di Taman Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember. Hasil Hasil uji chi-square didapatkan nilai p value 0,000 dengan
nilai odd Ratio sebesar 17,4 hal ini berarti orang tua dengan pola asuh demokratis
berpeluang 17,4 kali memiliki perkembangan personal sosial yang baik pada anak
usia prasekolah dibandingkan pola asuh otoriter.

Orang tua diharapkan dapat menerapkan pola asuh demokratis dan pola asuh
otoriter sesuai dengan karakter kepribadian, jenis kelamin anak dan kondisi anak,
sehingga anak dapat mencapai perkembangan personal sosial yang baik.
Perkembangan personal sosial yang baik pada anak usia prasekolah ini akan dijadikan
dasar untuk perkembangan selanjutnya. Anak yang memiliki perkembangan personal
sosial yang baik akan mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan, lebih mandiri,
tidak bergantung pada orang tua dan pandai berinteraksi dengan lingkungan.
Perkembangan ini penting dimiliki untuk anak usia ini karena apabila perkembangan
personal sosial anak usia prasekolah tidak baik akan menyebabkan anak mengalami
ketergantungan kepada orang lain terutama kepada orang tua, sehingga anak nantinya

tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri.
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5.3  Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat keterbatasan

penelitian.

1. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini mengunakan kuesioner yang
dibagikan kepada orang tua tanpa melakukan observasi langsung terhadap
tingkat perkembangan personal sosial anak usia prasekolah. Upaya yang
dilakukan oleh peneliti untuk menanggulangi hal tersebut adalah dengan
melakukan pengamatan terhadap perkembangan personal sosial anak saat
disekolah dan juga menanyakan ke pada guru Taman Kanak-kanak Dharma
Indria 1 Kecamatan Patrang Kabupaten Jember tentang kemampuan dalam
perkembangan personal sosial anak sehari-hari di sekolah.

2. Keterbatasan waktu penelitian yaitu pada saat orang tua yang bekerja tidak
menunggu anak-anaknya disekolah maka peneliti mengalami kesulitan dalam
pengambilan data. Upaya yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
melakukan kontrak waktu dimana orang tua bersedia untuk menjadi

responden.



BAB 6. SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan mulai di
Taman Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pola asuh orang tua orang tua di Taman kanak-kanak Dharma Indria I
kecamatan Patrang Kabupaten Jember mayoritas memiliki pola asuh
demokratis.

2. Orang tua dengan pola asuh demokratis mayoritas mempunyai anak
dengan perkembangan personal sosial yang baik.

3. Orang tua dengan pola asuh otoriter mayoritas mempunyai anak dengan
perkembangan personal sosial yang tidak baik.

4. Terdapat perbedaan amat sangat bermakna antara perkembangan personal
sosial anak usia prasekolah pada orang tua dengan pola asuh demokratis
dan otoriter di Taman Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember (nilai p value = 0,000 dengan taraf signifikan sebesar
0,05 dan p value < 0,001). Orang tua dengan pola asuh demokratis
berpeluang 17,4 kali dalam memiliki anak dengan perkembangan personal

sosial yang baik pada usia prasekolah (OR = 17,4).
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6.2 Saran
1. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan informasi mengenai
tori pola asuh orang tua terhadap perkembangan anak usia prasekolah, penelitian
selanjutnya diperlukan untuk lebih menyempurnakan pembahasan, sehingga
penelitian lanjutan yang disarankan adalah:

a. mengetahui perkembangan personal sosial anak usia prasekolah
dengan pola asuh demokratis, otoriter dan permisif yang
menggunakan metode observasi secara langsung.

b. mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan personal
sosial anak usia prasekolah.

c. mengetahui pengaruh pelatihan pola pengasuhan kepada orang tua
yang sesuai dengan karakter anak terhadap perkembangan anak usia
prasekolah.

d. studi kualitatif tentang pengalaman dalam menjalankan pengasuhan

terhadap anak usia prasekolah.

2. Bagi Institusi Pendidikan

Institusi pendidikan perlu terlibat langsung dalam penyebaran informasi
dan sosialisasi terkait pentingnya pengetahuan mengenai perbedaan
perkembangan personal sosial anak usia prasekolah dengan pola asuh demokratis
yaitu dapat dilakukan dengan cara melakukan penyuluhan dan pengabdian kepada

masyarakat.
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3. Bagi Taman Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten

Jember

Di instansi pendidikan yang paling berperan penting adalah guru. Guru-
guru dari Taman kanak-Kanak Dharmai Indria | ini diharapkan dapat menerapkan
pola asuh demokratis dan harus disesuaikan dengan karakter dan kondisi yang
sedang dialami anak dalam melakukan stimulasi perkembangan pada siswa-
siswinya, sehingga siswa dan siswi di taman Kanak-kanak Dharma Indria |
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember dapat memiliki perkembangan personal

sosial yang baik.

4. Bagi Istitusi Pelayanan

Di dalam institusi pelayanan orang yang sangat berperan penting adalah
perawat anak di komunitas perlu perlu meningkatkan sosialisasi mengenai
perbedaan pola asuh demokratis dan otoriter terhadap perkembangan personal
sosial anak usia prasekolah. Perawat juga dapat melakukan konseling terkait
dengan masalah perkembangan personal sosial anak, selain itu perawat dapat
mengajarkan kepada orang tua bagaimana cara menstimulasi perkembangan
personal sosial yang baik sehingga masyarakat yang mempunyai anak usia
prasekolah mengetahui kelebihan dan kekurangan dari pola asuh demokratis dan

otoriter terhadap perkembangan anaknya.



85

5.  Bagi Masyarakat

Masyarakat khususnya orang tua yang memiliki anak usia prasekolah
diharapkan menggunakan pola asuh demokratis yang harus disesuaikan dengan
karakter dan kondisi anak-anaknya dalam melakukan stimulasi perkembangan
personal sosial anak, sehingga anak dapat mencapai perkembangan personal sosial
yang optimal, karena masing-masing pola pengasuhan terdapat sisi positif dan

negatifnya.
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LAMPIRAN



Lampiran A.

Lembar Informed

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama
Umur
Pendidikan
Pekerjaan
Alamat
Menyatakan bersedia menjadi subyek (responden) dengan jujur, dalam keadaan

sadar dan tidak ada paksaan dalam penelitian dari:

Nama : Galib Prasati Putri
NIM : 082310101015
Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud akan mengadakan penelitian dengan judul ”Perbedaan Perkembangan
Personal Sosial Anak Usia Prasekolah dengan Pola Asuh Demokratis dan Otoriter
di Taman Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember™.
Manfaat penelitian ini bagi subyek adalah mengetahui perbedaan pola asuh
demokratis dan otoriter terhadap perkembangan personal sosial anak usia
prasekolah sehingga nantinya akan dapat diketahui pola asuh yang tepat sesuai
perkembangan anak. Kerahasiaan dan anonimitas akan dijamin sepenuhnya oleh
peneliti. Saya telah diberikan penjelasan mengenai hal tersebut diatas dan saya
telah diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum
dimengerti dan telah mendapatkan jawaban yang jelas dan benar.

Dengan ini saya menyatakan secara sukarela untuk ikut sebagai subyek

dalam penelitian ini.

Nama terang dan tanda tangan
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Lampiran B. Kuesioner Responden
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Kode responden:

Umur anak
Jenis Kelamin anak 'L p

[ ] [ ]

Umur orang tua/wali e
Pendidikan terakhir 0rang tUa @ .....ooue e ieee e e e e e e

PETUNJUK PENGISIAN

Berilah tanda chek (V) pada kolom yang tersedia pada jawaban Ya atau Tidak
sesuai keadaan dan kondisi perkembangan personal sosial anak. MOHON DIISI
SESUAI DENGAN UMUR ANAK.

Lembar Kuesioner Perkembangan Personal Sosial Anak Usia 3-4 tahun

No. Pertanyaan Ya Tidak

1. | Apakah anak dapat menuruni tangga?

2. | Apakah anak dapat berjalan tempat tanpa terjatuh?

3. | Apakah anak dapat membantu pekerjaan rumah
seperti merapikan tempat tidur setelah bangun
tidur?

4. | Apakah anak dapat mengembalikan alat atau benda
pada tempatnya semula?

5. | Apakah anak dapat membasuh muka tanpa
bantuan?

6. | Apakah anak mengetahui cara makan yang benar?

7. | Apakah anak dapat melepas pakaiannya sendiri
kecuali untuk baju yang harus ditarik ke atas?

8. | Apakah anak dapat mengenakan celana atau rok
yang menggunakan karet pinggang?

9. | Apakah anak harus dipaksa untuk meminjamkan
mainan kepada temannya?

10. | Apakah anak dapat mencuci tanggan sendiri setelah
makan?

11. | Apakah anak bisa menggunakan toilet/WC seperti
menyiram WC setelah selesai Buang Air Besar?

12. | Apakah anak mengetahui cara menggunakan

sendok dan garpu?
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13. | Apakah anak dapat mengungkapkan apa yang
diinginkanya?

14. | Apakah anak dapat menggunakan sisi sendok/garpu
untuk memotong makanan yang empuk?

15. | Apakah anak dapat bermain bersama teman-
temannya?

16. | Apakah anak tidak dapat mencopot kancing baju
sendiri?

17. | Apakah anak bisa merapikan alat mainannya sendiri
setelah bermain ?

18. | Apakah anak merespon saat dipanggil oleh orang
lain?

19. | Apakah anak belum bisa buang air besar atau buang
air kecil di toilet?

20. | Apakah anak bisa menceritakan pengalaman yang

telah dialaminya kepada orang lain?

Total
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Lembar Kuesioner Perkembangan Personal Sosial Anak Usia 4-5 tahun

No. Pertanyaan Ya Tidak

1. | Apakah anak pergi tidur sendiri tanpa ditemani?

2. | Apakah anak dibantu dalam mencuci tangan dan
mengeringkan tangan?

3. | Apakah anak masih dibantu dalam mengambil
makanannya sendiri?

4. | Apakah anak dapat makan sendiri menggunakan
sendok dan garpu?

5. | Apakah anak dapat memakai pakaian sendiri?

6. | Apakah anak dibantu dalam memasang kancing
bajunya?

7. | Apakah anak mengetahui jadwal
makan/belajar/pergi ke sekolah yang teratur?

8. | Apakah anak menyisir rambutnya sendiri?

9. | Apakah anak dapat menggunakan pensil untuk
menggambar?

10. | Apakah anak bisa menyampaikan keingginannya
kepada orang lain?

11. | Apakah anak masih memerlukan bantuan saat naik
dan menuruni tangga?

12. | Apakah anak pergi ke tetangga dekat tanpa diantar?

13. | Apakah anak bisa mengikuti permainan yang
bersifat kompetisi/lomba (seperti lomba mewarnai)?

14. | Apakah anak bisa bermain kartu/ular tangga?

15. | Apakah anak takut bermain dengan teman-
temannya?

16. | Apakah anak belum bisa menyampaikan
keinginannya dengan baik?

17. | Apakah anak belum bisa menggunakan pensil
warna untuk mewarnai?

18. | Apakah anak masih dibantu dalam memotong atau
membagi makanan (misalnya mencuil roti)?

19. | Apakah anak sering terjatuh saat lari ditempat?

20. | Apakah anak dapat membeli jajanan atau makanan

ringan sendiri?

Total
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Lembar Kuesioner Perkembangan Personal Sosial Anak Usia 5-6 tahun

No. Pertanyaan Ya Tidak

1. | Apakah anak menggosok gigi sendiri tanpa
bantuan?

2. | Apakah anak dibantu mengambil pasta gigi saat
melakukan gosok gigi?

3. | Anak masih memerlukan bantuan untuk mengambil
nasi atau lauk saat makan?

4. | Apakah anak bisa berpakaian sendiri tanpa
bantuan?

5. | Apakah anak dapat melepas pakaian yang harus
ditarik ke atas (seperti kaos) tanpa bantuan?

6. | Apakah anak dapat membeli jajan/manakan ringan
sendiri?

7. | Apakah anak harus dipaksan oleh orang tua agar
mau belajar?

8. | Apakah anak bisa menggunakan pensil untuk
menulis?

9. | Apakah saat anak sakit anak bisa
menggungkapakan rasa sakitnya?

10. | Apakah anak bisa menggungkapkan apa yang dia
inginkan?

11. | Apakah anak bisa bermain lompat tali?

12. | Apakah anak bisa bermain ular tangga bersama
teman-temannya?

13. | Apakah anak masih takut untuk mengikuti
permainan kompetitif/lomba seperti lomba
mewarnai?

14. | Apakah anak masih dibantu untuk memasang
sepatu yang bertali?

15. | Apakah anak bisa pergi kesekolah sendiri (apabila
jarak sekolah dekat)?

16. | Apakah anak minta disuapi ketika makan?

17. | Apakah anak perlu dibantu untuk mengutarakan apa
yang dia rasakan?

18. | Apakah anak bisa melipat selimut sendiri setelah
bangun tidur?

19. | Apakah anak bisa membantu pekerjaan rumah yang
ringan seperti menggunakan lap meja atau menyapu
lantai?

20. | Apakah anak masih meminta bantuan orang tua

untuk menyisir rambutnya?

Total
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Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan seksama, kemudian berikan

jawaban saudara pada lembar jawaban bagi setiap pernyataan tersebut dengan cara

memberi tanda chek (O), sebagai berikut :

SS ¢
S

TS :
STS:

Apabila pernyataan tersebut sangat sering anda lakukan.
Apabila pernyataan tersebut sering anda lakukan.
Apabila pernyataan tersebut tidak sering anda lakukan.

Apabila pernyataan tersebut sangat tidak sering anda lakukan.

Lembar Kuesioner Pola Asuh Orang Tua

No.

Pertanyaan SS SAIW'S

STS

iy

Saya membatasi waktu bermain anak bersama
teman-temannya

R.

Saya memberi kesempatan anak untuk belajar
mandiri, seperti melatih untuk bisa makan sendiri
tanpa disuapi

Saya memberi semangat kepada anak untuk lebih
banyak belajar agar menjadi yang terbaik di
sekolah

Saya tidak mengijinkan anak untuk menentukan
pilihannya sendiri, saya sebagai orang tua harus
menentukan pilihannya tersebut

Ketika membuat keputusan saya tidak meminta
pendapat anak saya

Saya menjelaskan kepada anak alasan untuk tidur
siang sehingga mereka mengerti alasan tersebut

Saat anak meraih suatu prestasi saya
mengganggap itu sebagai hal biasa yang tidak
harus diberikan suatu pujian/penghargaan

Saya mendidik anak dengan tegas walaupun tidak
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh anak

Saya marah jika anak tidak mau tidur siang

Saya memberikan kesempatan anak untuk
bermain tetapi dengan memberikan batasan waktu
tertentu

11.

Saya tidak ada waktu untuk mengajak anak untuk
bermain bersama
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12.

Bila anak salah saya akan menegurnya dengan
keras

13.

Saya mendukung kegiatan yang dilakukan anak
saya

14.

Saya dengan tegas mengharuskan anak untuk
mematuhi peraturan saya

15.

Saya mengontrol kegiatan yang anak lakukan
sehari-hari

16.

Saya bercanda dengan anak saya saat sedang
santai dirumah

17.

Saya dengan keras mengharuskan anak untuk
menjadi juara dikelasnya

18.

Saya mengajarkan pada anak untuk minta maaf
kepada orang lain apabila melakukan kesalahan

19.

Saya memberikan pujian pada anak jika anak
berhasil melakukan sesuatu hal dengan baik

20.

Jika anak menyendiri atau murung, saya akan
menanyakan alasannya
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Hasil Analisa Perbedaab Perkembangan Personal Sosial Anak Usia
Prasekolah dengan Pola Asuh Demokratis dan Otoriter
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

pola asuh * perkembangan
sersonal sosial 58|  100.0% 0 0% 58|  100.0%

pola asuh * perkembangan personal sosial Crosstabulation

perkembangan personal sosial

personal sosial

personal sosial

tidak baik baik Total

pola asuh pola asuh otoriter Count 18 5 23]
% within pola asuh 78.3% 21.7% 100.0%

% of Total 31.0% 8.6% 39.7%)

pola asuh demokratis Count 6 29 35

% within pola asuh 17.1% 82.9% 100.0%

% of Total 10.3% 50.0% 60.3%)

Total Count 24 34 58]
% within pola asuh 41.4% 58.6% 100.0%

% of Total 41.4% 58.6% 100.0%




Chi-Square Tests
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Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 21.373% 1 .000

Continuity Correction® 18.928 1 .000

Likelihood Ratio 22.517 1 .000

Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 21.005 1 .000

N of Valid Cases” 58

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9.52.

b. Computed only for a 2x2 table

Risk Estimate

Value

95% Confidence Interval

Lower

Upper

Odds Ratio for pola asuh
(pola asuh otoriter / pola
asuh demokratis)

For cohort perkembangan
personal sosial = personal
sosial tidak baik

For cohort perkembangan
personal sosial = personal

sosial baik

N of Valid Cases

17.400

4.565

.262

58

4.627

2.

136

.119

65.432

9.757

.578
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Lampiran G. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Kegiatan pengisian lembar informed consent oleh Responden tanggal 10 Mei
2012 di Taman Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember
oleh Galib Prasati Putri Mahasiswa Program Studi IImu Keperawatan
Universitas Jember

Gambar 2. Kegiatan pengisian lembar kuesioner oleh responden tanggal 10 Mei 2012 di
Taman Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember oleh
Galib Prasati Putri Mahasiswa Program Studi llmu Keperawatan
Universitas Jember
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Gambar 3. Kegiatan pengisian lembar kuesioner oleh responden tanggal 15 Mei 2012 di
rumah responden Kecamatan Patrang Kabupaten Jember oleh
Galib Prasati Putri Mahasiswa Program Studi llmu Keperawatan
Universitas Jember

Gambar 3. Foto bersama orang tua dan siswa-siswi Taman Kanak-kanak Dharma Indria |
Kecamatan Patrang Kabupaten Jember tanggal 17 Mei 2012 dengan Peneliti
Galib Prasati Putri Mahasiswa Program Studi limu Keperawatan
Universitas Jember
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NAMA : Galib Prasati Putri

NIM : 082310101015

DPU : Ns. Nurfika Asmaningrum, M. Kep.

No. Tanggal Topik dan Saran Tanda Tangan
1. 27 Februari 2012 | Pengajuan fenomena dan judul

29 Februari 2012

Konsultasi topik penelitian:

a. ACC judul

b. Lanjutkan studi
pendahuluan dan bab 1

1 Maret 2012

Revisi bab 1 (justifikasi
masalah dan membuat

keaslian penelitian)

2 Maret 2012

Revisi bab 1 dan melanjutkan
bab 2

7 Maret 2012

Revisi bab 2 (penambahan

konsep pola asuh orang tua)

11 Maret 2012

Revisi bab 1 (memperbaiki
konsep solusi latar belakang)

dan melanjutkan bab 3

14 Maret 2012

Revisi bab 3 dan membuat
bab 4

21 Maret 2012

Memperbaiki instrumen
penelitian untuk pola asuh
orang tua dan perkembangan
personal sosial anak usia

prasekolah
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0. 26 Maret 2012 Memperbaiki bab 4
karakteristik sampel dan
instrumen penelitian

10. | 27 Maret 2012 Memperbaiki instrumen pola
asuh orang tua

11. | 28 Maret 2012 Memperbaiki instrumen
perkembangan personal sosial
anak usia prasekolah

12. | 29 Maret 2012 ACC seminar proposal

13. | 30 Maret 2012 Konsultasi seminar penelitian

14. | 20 April 2012 Konsultasi persiapan uji
validitas dan reliabelitas

15. | 4 Mei 2012 Reuvisi hasil uji validitas dan
reliabelitas

16. | 8 Mei 2012 ACC hasil uji validitas dan
reliabelitas

17. | 29 Mei 2012 Memperbaiki hasil penelitian
pada bab 5 dan bab 6

18. | 31 Mei 2012 Revisi struktur pembahasan

19. | 04 Juni 2012 ACC sidang hasil

20. | 18 Juni 2012 Revisi hasil dan pembahasan

21. | 20 Juni 2012 ACC Pembendelan
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NAMA : Galib Prasati Putri

NIM : 082310101015

DPA : Ns. Ratna Sari H., M. Kep.

No. Tanggal Topik dan Saran Tanda Tangan
1. 27 Februari 2012 | Pengajuan judul dan latar-

belakang masalah penelitian

29 Februari 2012

Konsultasi bab 1

7 Maret 2012

Revisi bab 1 (penambahan
masalah perkembangan
personal sosial anak usia
prasekolah) dan melanjutkan
bab 2

11Maret 2012

Revisi bab 2 (penambahan
konsep terkait pola asuh orang
tua dan perkembangan
personal sosial anak usia
prasekolah) dan dilanjutkan
Bab 3

16 Maret 2012

Revisi bab 3 (kerangka
konsep), memperbaiki
penulisan, dan melanjutkan
bab 4

22 Maret 2012

Revisi 4 dan instrumen

penelitian

29 Maret 2012

ACC seminar proposal
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8. 4 Mei 2012 Revisi hasil uji validitas dan
reliabelitas

0. 8 Mei 2012 ACC hasil uji validitas dan
reliabelitas

10. |29 Mei 2012 Memperbaiki hasil penelitian
pada bab 5 dan bab 6

11. | 31 Mei 2012 Revisi struktur pembahasan

12. | 04 Juni 2012 ACC sidang hasil

13. | 18 Juni 2012 Revisi hasil dan pembahasan

14. | 20 Juni 2012 ACC Pembendelan
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Lampiran H. Surat Rekomendasi Penelitian

KEN[ENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN
Alamat : J1. Kalimantan 37 Telp./ Fax (0331) 323450 Jember

Nomor 52 5/UN25.1.14/PS.8/2012
Lampiran
Perihal : ljin Study Pendahuluan

Yth. Kepala Taman Kanak-kanak Dharma Indria |

Kecamatan Patrang

Jember

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyusunan tugas akhir/skripsi mahasiswa Program Studi
Ilmu Keperawatan Universitas Jember berikut :

nama

NIMm

kepertuan

judul penelitian

waktu

: Galib Prasati Putri

: 082310101015

: study pendahuluan

: Perbedaan Perkembangan Personal Sosial Anak Usia Prasekolah
dengan Pola Asuh Demokratis dan Pola Asuh Otoriter di Taman
Kanak-kanak Dharma Indria 1 Kecamatan Patrang Kabupaten
Jember

: satu bulan

mohon yang bersangkutan diberikan ijin untuk melaksanakan studi pendahuluan
di Taman Kanak-kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN
Alamat : JI. Kalimantan 37 Telp./ Fax (0331) 323450 Jember

Nomor ;B9 lleZS. 1.14/PS.8/2012
Lampiran : -
Perihal : ljin Uji Validitas dan Reliabilitas

Yth. Kepala TK Kuncup Harapan
Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyusunan tugas akhir/skripsi mahasiswa Program Studi

Ilmu Keperawatan Universitas Jember berikut :

nama : Galib Prasati Putri

NIM : 082310101015

judul penelitian : Perbedaan Perkembangan Personal Sosial Anak Usia Prasekolah
dengan Pola Asuh Demokratis dan Otoriter di Taman Kanak-kanak
Dharma Indria | Kecamatan Patrang Kabupaten Jember

waktu : satu bulan

mohon yang bersangkutan diberikan ijin untuk melaksanakan uji validitas dan

reliabilitas di TK Kuncup Harapan Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

P00 SNy A
4338t Sujono Kardis, Sp.KJ
SS===NIPT 19490610 198203 1 001
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| YAYASAN DHARMA PUSPITA KARYA
TK DHARMA INDRIA I
NSS : 00.2.05.24.18.019

Alamat : J1. Jeruk No. 10 Perum Dosen Patrang — Jember

SURAT KETERANGAN
Nomor: /TK.DH 1/431.01.019/2012

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala TK Dharma Indria I Kecamatan

Patrang Kabupaten Jember dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : GALIB PRASATI PUTRI
NIM : 082310101015
Prodi : PSIK (Program Studi Ilmu Keperawatan)

Nama tersebut diatas benar-benar telah melaksanakan Studi Pendahuluan di TK

Dharma Indria I Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya, untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

fQW% Jember, 22 Mei 2012
Y

x X ala TK Dharma Indria [
T DHARNA WORIA! %wg AT~
TNANINGSIH.S.Pd

& -\
4 wogra o

NIP.19510714 198603 2 003
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER

LEMBAGA PENELITIAN
Alamat : JI. Kalimantan No. 37 Jember Telp. 0331-337818, 339385 Fax. 0331-337818
e- Mail : penelitian.lemlit@unej.ac.id

Nomor - @15 JUN25.3.1/LT.5/2012 09 Mei 2012
Perihal : Permohonan ljin Melaksanakan
Penelitian

Yth. Kepala Sekolah
Taman Kanak-kanak Dharma Indria |
di,

JEMBER

Memperhatikan surat pengantar dari Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Jember Nomor :
862/UN25.1.14/PS.8/2012 tanggal 09 Mei 2012, perihal ijin penelitian mahasiswa :

Nama / NIM . Galib Prasati Putri / 08 — 1015

Program Studi . llmu Keperawatan

Alamat : JI. Nanas No.20 Jember

Judul Penelitian . Perbedaan Perkembangan Personal Sosial Anak Usia

Prasekolah dengan Pola Asuh Demokratis dan Otoriter di
Taman Kanak-Kanak Dharma Indria | Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember

Lokasi . TK Dharma Indria | Kec. Patrang Kab.Jember

Lama Penelitian : satu bulan

maka kami mohon dengan hormat bantuan Saudara untuk memberikan ijin kepada mahasiswa yang
bersangkutan untuk melakukan kegiatan penelitian sesuai dengan judul di atas.

Demikian atas kerjasama dan bantuan Saudara disampaikan terima kasih.

<L
£ [

NI 198805071989031002

Tembusan Kepada Yth :

1. Ketua Program Studi limu Keperawatan
Universitas Jember

2. Mahasiswa ybs

3. Arsip

‘e/ MutUcertitication MMM
fnternational ‘=Gt

180 9001 : 2008

CERTIFICATE NO : QMS/173
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| YAYASAN DHARMA PUSPITA KARYA
TK DHARMA INDRIA I

NSS : 00.2.05.24.18.019
Alamat : JL Jeruk No. 10 Perum Dosen Patrang — Jember

SURAT KETERANGAN
Nomor: /TK.DH 1/431.01.019/2012

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala TK Dharma Indria I Kecamatan

Patrang Kabupaten Jember dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : GALIB PRASATI PUTRI
NIM : 082310101015
Prodi : PSIK (Program Studi Ilmu Keperawatan)

Nama tersebut diatas benar-benar telah melaksanakan penelitian yang berjudul
“Perbedaan Perkembangan Personal Sosial Anak Usia Prasekolah dengan
Pola Asuh Demokratis dan Otoriter di Taman Kanak-kanak Dharma Indria
I Kecamatan Patrang Kabupaten Jember” di TK Dharma Indria I Kecamatan
Patrang Kabupaten Jember.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya, untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

~ . Jember, 22 Mei 2012
Kepala TK Dharma Indria I

.~ RATNANINGSIH.S.Pd
S NIP.19510714 198603 2 003
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